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 Skripsi ini berjudul Kebijakan Luar Negeri Spanyol Terhadap Negara-
Negara Di Kawasan Amerika Latin yang disusun oleh Dwi Purnama Kasmad  
(E 13109103) di bawah bimbingan Bapak Muh. Nasir Badu sebagai pembimbing 
I dan Ibu Pusparida Syahdan sebagai pembimbing II. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum 
mengenai kebijakan luar negeri Spanyol terhadap negara-negara di kawasan 
Amerika Latin yaitu sebuah kerjasama untuk mencapai kepentingan nasionalnya.  
Penulis juga akan melihat hambatan dan tantangan yang ditemukan oleh Spanyol 
dalam menjalankan kebijakan luar negerinya di kawasan Amerika Latin. Penulis 
membatasi penelitian ini pada sektor ekonomi dan menggunakan tiga contoh 
negara-negara Amerika Latin yaitu Meksiko, Argentina dan Venezuela. 
 
 Tipe penelitian yang penulis gunakan untuk mencapai tujuan penelitian 
adalah tipe penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 
adalah studi pustaka. Adapun untuk menganalisa data, penulis menggunakan 
teknik analisis kualitatif. 
 
 Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan luar negeri Spanyol 
terhadap negara-negara di kawasan Amerika Latin bertujuan untuk ekspansi 
ekonomi dimana kawasan tersebut memiliki kapabilitas sebagai pasar yang 
strategis untuk Spanyol. Spanyol memiliki beberapa faktor pendorong untuk 
melakukan kebijakan luar negerinya  seperti Meksiko, Argentina dan Venezuela 
yang memiliki daya beli yang tinggi untuk merespon produk-produk Spanyol dan 
kebutuhan investasi asing untuk membangun ketiga negara. Sedangkan faktor 
penghambatnya yaitu adanya hukum di negara-negara kawasan Amerika Latin 
yang membatasi impor dari Spanyol. Strategi yang digunakan oleh Spanyol yaitu 
tetap melanjutkan dan meningkatkan kerjasama dengan negara-negara di kawasan 
Amerika Latin secara bilateral dan organisasional dengan menggunakan 
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A. Latar Belakang 
 Kawasan Amerika Latin merupakan gabungan negara-negara yang 
penduduknya menggunakan Bahasa Portugis dan Spanyol yang berasal dari 
Bahasa Latin. Kawasan ini berada di bagian Selatan Benua Amerika dan kawasan 
ini merupakan bagian dari bekas jajahan Spanyol dan Portugis. Bahkan Bahasa 
Spanyol dan Portugis ini dijadikan Bahasa resmi di beberapa wilayah di Amerika 
Latin. Sebutan Amerika Latin juga sebenarnya ditujukan untuk membedakan 
wilayah ini dengan wilayah Anglo-Amerika yang menggunakan Bahasa Inggris 
sebagai Bahasa resminya.1 
Secara geografi, Amerika Latin membentang dari perbatasan Rio Grande 
antara Texas dan Meksiko ke bagian selatan Benua Amerika termasuk beberapa 
pulau di Karibia. Luas wilayah Amerika Latin sekitar 2,5 kali wilayah daratan 
Amerika Serikat sendiri. Amerika Latin memiliki iklim tropis dan subtropis. 
Secara umum kawasan Amerika Latin terdiri dari beberapa negara yaitu Meksiko, 
Argentina, Peru,  Bolivia, Chili, Ekuador, Kolombia, Puerto Rico, Jamaika, 
Paraguay, Uruguay, Venezuela, Costa Rica, Cuba, Republik Dominika, El 
Salavador, Guatemala, Honduras, Nikaragua, Panama, dan Brazil.2 
                                                           
1Thomas E. Skidmore, 2001. Modern Latin America, New York: Oxvord University Press. Hal : 3 
2The World Fact Book diambil dari website CIA melalui https://www.cia.gov/library 
/publikations/the-worldfactbook/ wfbExt/region_soa.html, diakses pada tanggal 1 Desember 2012. 
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Pada abad ke 20 negara-negara di kawasan Amerika Latin dikenal sebagai 
Spanish-Amerika karena penggunaan Bahasa Spanyol mereka. Sedangkan dalam 
konteks sejarah diawal tahun 1492, Benua Amerika bagian selatan ditaklukkan 
oleh Portugis dan Spanyol. Kemudian, koloni ini menciptakan tatanan sosial yang 
sama sekali baru berdasarkan dominasi, hirarki dan penaklukan besar-besaran 
oleh Spanyol tehadap suku Indian (Aztec dan Inca), kaum Mix blood (Mestizos 
dan Mullato) dan Sis Viceroy. Perubahan sistem pemerintahan dimana pemimpin-
pemimpin Amerika Latin sebagai wakil dari raja Spanyol tidak bertahan lama. 
Dibandingkan dengan pendudukan kuno di Asia dan Afrika, Amerika Latin relatif 
lebih baru. Namun di sisi lain, mereka lebih cepat memperjuangkan kemerdekaan 
secara politis dari koloni dibanding negara-negara Asia dan Afrika. Perjuangan ini 
bahkan dimulai 100 tahun lebih dulu dibandingkan gerakan antikolonialisme di 
negara-negara dunia ketiga lainnya. Sehingga untuk standar kebangsaan, Amerika 
Latin tergolong lebih tua dan mulai membuat jati diri sendiri serta tidak mengikuti 
hukum Spanyol lagi. Namun sebagai negara bekas jajahannya, Spanyol masih 
memiliki kepentingan-kepentingan nasional terhadap negara-negara di kawasan 
Amerika Latin tersebut.3  
 Pencapaian ekonomi bisa dikatakan sebagai salah satu kepentingan 
nasional suatu negara, Spanyol sebagai negara monarki parlementer kini berfokus 
pada pemulihan ekonomi. Sebagai negara kelima di zona Eropa yang 
mendapatkan dampak dari krisis Yunani pada tahun 2008, Spanyol yang sempat 
GDPnya berkontraksi sebesar 3,7% pada tahun 2009, mengakhiri tren 
                                                           
3Thomas E. Skidmore. 2001. Modern Latin America, New York: Oxvord University Press. Hal : 5. 
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pertumbuhan 16 tahunnya dan berbalik positif pada tahun 2011.4 Sampai sekarang 
ekonomi Spanyol tidak memiliki perubahan yang besar sejak 2011.  
 Spanyol telah melakukan beberapa program kerjasama dengan beberapa 
negara di kawasan Amerika Latin seperti ikut dalam keanggotaan organisasi Ibero 
America dan kerjasama bilateral seperti model Strategic Partnership Plan. 
Sebagai kawasan yang menjadi prioritas utama bagi Spanyol dalam kebijakan luar 
negerinya, Spanyol ingin mengembangkan hubungan baru dengan negara-negara 
Amerika Latin yang didasarkan pada kesetaraan dan keseimbangan yang lebih 
baik dan didirikan untuk kepentingan bersama, sehingga bersama-sama Spanyol 
dan Amerika Latin bisa lebih maju di dunia internasional. Bersama-sama Spanyol 
dan Amerika Latin meninjau jalur utama dari kebijakan luar negeri Spanyol 
dengan fokus baru pada Amerika Latin.  
Spanyol juga ingin mengembangkan hubungannya dengan Amerika Latin 
dari segi dimensi ekonomi. Keduanya mempromosikan investasi  Spanyol dan 
pertukaran perdagangan melalui konsep diplomasi yang baru. Hal ini bertujuan 
untuk mendapatkan manfaat baik untuk Spanyol maupun untuk kawasan Amerika 
Latin  agar masing-masing dapat berkontribusi dalam membangun masyarakat 
yang sejahtera, seperti yang dikatakan oleh Menteri García-Margallo “the 
                                                           
4Spain Overview, diambil dari website resmi index mundi melalui http://www.indexmundi. 






maintenance of development cooperation with Latin America remains one of the 
main lines of Spanish policy in this sphere”.5  
 Sejak Spanyol bergabung dengan Uni Eropa, Amerika Latin telah berada 
di agenda teratas dalam kebijakan politik luar negeri Spanyol. Secara khusus, 
perjanjian-perjanjian kerjasama bilateral maupun multilateral diharapkan akan 
sering terjadi oleh Spanyol. Kebijakan yang mencoba untuk menggabungkan dan 
membela kepentingan Spanyol di wilayah Amerika Latin dengan tujuan 
memberikan kontribusi bagi pemecahan masalah utama yang dihadapi.  
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
 Hubungan antara Spanyol dan negara-negara di kawasan Amerika Latin 
lebih produktif daripada sebelumnya. Sebagai kawasan yang terikat oleh sejarah 
dan budaya, Spanyol memiliki peluang yang besar dalam rangka membangun 
kembali negara tersebut.  Selain itu Amerika Latin telah menjadi prioritas utama 
bagi Spanyol khususnya terhadap negara-negara bekas jajahannya dalam 
menjalankan kebijakan luar negerinya di bidang ekonomi. Maka kebijakan luar 
negeri Spanyol dalam bidang ekonomi terhadap negara-negara bekas jajahannya 
di kawasan Amerika Latin merupakan batasan masalah untuk melihat bentuk dari 
kebijakan luar negeri Spanyol terhadap Amerika Latin. Demi kepentingan 
penelitian, maka penulis mengambil tiga contoh negara di kawasan Amerika Latin 
yaitu Meksiko, Argentina, dan Venezuela karena ketiga negara ini memiliki 
                                                           
5Meeting of The Minister Of Foreign Affairs and Cooperation with The Segib And The Latin 
American Ambassadors diambil dari website resmi Kementerian Luar Negeri Spanyol melalui 
http://www.maec.es/en/MenuPpal/Actualidad/NotasdePrensa/Paginas/13NP20120202EN.aspx, 
diakses pada tanggal 2 Desember 2012. 
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potensi yang tinggi dalam sektor ekonomi seperti pasar, pertumbuhan ekonomi, 
dan keaktifan dalam perdagangan internasional. 
 Dari hal di atas, penulis mencoba merumuskan batasan masalah dalam 
bentuk pertanyaan penelitian guna menghindari kesalahan dalam menganalisis 
masalah dalam penuliasan skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Apa kepentingan Spanyol terhadap negara-negara di kawasan  Amerika 
Latin dalam sektor ekonomi? 
2. Apa faktor pendorong dan penghambat kebijakan luar negeri Spanyol 
terhadap negara-negara di kawasan  Amerika Latin ? 
3. Bagaimana bentuk strategi kebijakan luar negeri Spanyol terhadap 
Amerika Latin dalam bidang ekonomi 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sesuai dengan batasan pada perumusan masalah, yaitu: 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pentingnya kawasan Amerika 
Latin bagi Spanyol. 
2. Mengetahui dan menjelaskan faktor pendorong dan penghambat 
kebijakan luar negeri Spanyol terhadap Negara di kawasan  Amerika 
Latin. 
3. Menjelaskan kebijakan luar negeri Spanyol terhadap Amerika Latin.  
Dengan adanya hasil penelitian di lapangan, maka penelitian ini diharapkan: 
1. Memberi sumbangan pemikiran dan informasi bagi Akademisi Ilmu 
Hubungan Internasional, yaitu Dosen dan Mahasiswa dalam mengkaji 
dan memahami masalah hubungan kekuasaan politik internasional 
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terkait kepentingan nasional suatu negara, dalam hal ini pembahasan 
kebijakan politik luar negeri Spanyol terhadap negara-negara di 
kawasan Amerika Latin.  
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi setiap aktor hubungan internasional, 
baik itu individu, organisasi, pemerintah, maupun organisasi non-
pemerintah baik dalam level nasional, regional, maupun internasional 
tentang bagaimana sistem kebijakan luar negeri suatu negara terhadap 
negara lain dalam upaya mencapai kepentingan nasional. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Pada hakekatnya, negara memiliki kepentingan-kepentingan nasional 
dalam membangun sebuah politk luar negerinya, kepentingan nasional tersebut 
merupakan kebutuhan-kebutuhan domestik yang telah diakumulasikan dalam 
sebuah sistem melalui politik internasional dalam pencapaiannya. Hans J. 
Morghenthau mengatakan kepentingan nasional adalah untuk mengejar 
kekuasaan6, dimana hasil mutlak dari sebuah kebijakan luar negeri yang dilakukan 
oleh suatu negara adalah kekuasaan. Hal ini merupakan alat dimana ada 
pengendalian manusia terhadap pikiran orang lain atau dengan kata lain  aktor-
aktor internasional yang melakukan sebuah politik luar negeri terhadap negara 
yang bersangkutan dapat terkena hasilnya dengan mengakumulasikan tujuan dari 
kepentingan suatu negara yang melakukan politik luar negeri sehingga tercapai 
kekuasaan yang dimaksud. 
                                                           
6Walter S. Jones, 1993, Logika Hubungan Internasional: Kekuasaan, Ekonomi-Politik 
Internasional, dan Tatanan Dunia,  terj, Budiono Kusumohamidjojo, Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, hal. 3. 
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Menurut Holsti, kepentingan nasional dapat diklasifikasi ke dalam tiga hal. 
Pertama, core values, sesuatu yang dianggap paling vital bagi negara yang 
menyangkut eksistensi negara tersebut. Kedua, middle range objectives, mengenai 
peningkatan derajat perekonomian suatu negara.  Dan ketiga, long range goals 
yaitu sesuatu yang bersifat ideal misalnya, keinginan untuk mewujudkan 
perdamaian dan ketertiban dunia.7 
Kebijakan luar negeri merupakan suatu perangkat formula nilai, sikap, 
arah serta sasaran untuk mempertahankankan, mengamankan, dan memajukan 
kepentingan nasional di dalam percaturan dunia internasional.8 Menurut Muchtar 
Mas’oed, kebijakan luar negeri ditujukan untuk dua hal yaitu mengejar 
kepentingan nasional dan menghadapi kondisi eksternal.9 Spanyol memiliki 
kepentingan pada Amerika Latin untuk bersama-sama membangun negara-negara 
Latin agar lebih eksis dalam dunia internasioal. Kemudian daripada itu Amerika 
Latin berperan sebagai kondisi eksternal yang dimana adanya keterikatan kepada 
kedua pihak walaupun tidak mencakup sebagai negara tetangga tetapi dari segi ras 
dan budaya Spanyol dan negara di kawasan  Amerika Latin sangat terikat. 
Menurut Paul R. Viotti dan Mark V. Kauppy, politik luar negeri 
didefinisikan sebagai keputusan dan perilaku yang ditempuh oleh negara-negara 
dalam interaksinya dengan negara lain atau dalam organisasi internasional. Dalam 
                                                           
7Umar Suryadi Bakry,  1999, Pengantar Hubungan Internasional, Jakarta: Jayabaya University 
Press,hal. 63. 
8Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani, 2006, Pengantar Ilmu Hubungan 
Internasional, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, hal. 47. 
9Mochtar  Mas’oed, 1994, Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodologi, Jakarta: 
LP3ES, hal. 184. 
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hal ini perilaku negara sesuai dengan kepentingan nasionalnya. Ketika sebuah 
negara ingin mencapai kepentingannya maka negara harus melihat kembali aspek-
aspek kekuasaannya yang dapat mempengaruhi pencapaiannya. Dalam hubungan 
internasional, politik luar negeri melibatkan dua aspek yaitu aspek internal dan 
aspek eksternal.  
Aspek internal merupakan faktor yang terjadi dalam suatu negara yang 
dapat mempengaruhi politik luar negeri suatu negara dalam mengambil 
keputusan. Spanyol sebagai sebuah negara harus melihat kembali faktor 
kepentingan di setiap daerah dan melakukan proses birokrasi dimana sistem ini  
melibatkan berbagai organ negaranya sehingga pengambilan keputusan berbentuk 
pendekatan holistik. Selain itu dalam aspek internal ini Spanyol harus kembali 
melihat nilai-nilai yang menjadi sumber input politik luar negerinya seperti 
sumber masyarakat dimana mencakup faktor budaya, tradisi, dan kualitas serta 
kekuatan nasional yang menjadi elemen politik baik dari segi geografis ekonomi 
maupun militer.  
Aspek eksternal merupakan faktor dimana tingkah laku suatu negara 
dipengaruhi oleh situasi dari luar negara baik itu global, regional, dan sub 
regional. Dalam hal ini negara menyesuaikan kebutuhannya dengan apa yang 
dimiliki oleh sekitarnya. Hal ini juga memperlihatkan struktur hubungan antara 
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negara-negara besar, pola-pola aliansi yang terbentuk antara negara-negara dan 
faktor situasional eksternal yang dapat berupa isu area atau krisis.10 
Poskolonialisme merupakan sebuah pendekatan dalam hubungan 
international dimana adanya karakter sentries-barat yang terjadi berdasarkan 
pengalaman Eropa. Pada masa itu penempatan ini terpusat oleh keinginan 
pembentukan sub-sub Eropa (selatan) dengan memproduksi tatanan dunia yang 
baru. Namun, dalam studi hubungan inernasional yang kontemporer seperti 
sekarang ini, poskolonialisme telah memberikan konstribusi terhadap studi politik 
global dan dengan menunjukkan adanya hubungan antara masa lalu dan masa 
sekarang baik utara maupun selatan. Menurut Loomba “sains barat berkembang 
sebagai suatu dorongan untuk menguasai dunia, dan dengan mmenyerap, belajar 
dari serta dengan agresif menggeser, sistem-sistem pengetahuan lain. Melalui 
keobjektivitasan pengamatan dan sains, penetrasi Eropa ke negeri-negeri lain 
dilegitimasi.11 
Dalam hubungan internasional poskolonialisme berfokus pada masyarakat 
selatan  dan terpinggirkan, terpusat akan identitas dan budaya, ras, dan gender dan 
hubungan yang berkelanjutan antara penjajah dan negara yang dijajah. Menurut 
Wolf poskolonialisme merupakan lanjutan dari sikap Euro-centric dari ilmu sosial 
                                                           
10Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani, 2006, Pengantar Ilmu Hubungan 
Internasional, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, hal. 57. 
11Shaummil Hadi, 2008,Third Debate dan Kritik Positivisme Ilmu Hubungan Internasional, 
Jogyakarta: Jalasutra,  hal. 247. 
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jauh lebih konvensional di mana disebut sebagai munculnya wilayah baru yang 
disebut “people without history”.12 
Kekuasaan kolonial tidak hanya mengubah cara mempertahankan 
kekuasaan di wilayah kolonial, tetapi juga mengubah medan dan wacana dimana 
orang-orang yang dijajah dapat menanggapi suatu bentuk dominasi, bukannya 
menunjuk ke periode waktu dan posisi geografis tetapi teori pasca kolonial 
menarik perhatian adanya hubungan yang berkelanjutan, ketidakstabilan, dan 
keterkaitan, ekonomi, politik, dan budaya. 
Spanyol sebagai negara yang memiliki ikatan dalam aspek sejarah, 
budaya, dan ras yang kuat terhadap Amerika Latin kini melihat adanya peluang 
yang besar dalam aksi untuk pengembangan yang berkelanjutan atau dengan kata 
lain adanya sikap hagemoni pada negara penjajah terhadap negara yang dijajah 
namun dengan bentuk yang lebih kontemporer. Melalui hubungan ini, Spanyol 
harus menyesuaikan sikap dan tingkah laku luar negerinya terhadap negara-negara 
di kawasan  Amerika Latin dengan melihat hal-hal yang dapat berpengaruh dalam 
kebijakan luar negerinya. Ketika kedua konsep diakumulasikan maka bagi 
Spanyol tujuan dalam kepentingan nasionalnya dapat tercapai. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah tipe deskriptif-
analitik, yaitu penelitian yang menggunakan pola penggambaran keadaan 
                                                           
12Rita Abrahamsen. Postcolonialism dalam buku International Relations Theory for the Twenty-
First Century.Hal: 113. 
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fakta empiris disertai argumen yang relevan. Kemudian, hasil uraian 
tersebut dilanjutkan dengan analisis untuk menarik kesimpulan yang 
bersifat analitik. Tipe penelitin deskriptif-analitik dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran mengenai fenomena yang terjadi dan relevan 
dengan masalah yang diteliti. Metode deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan fakta-fakta kepentingan Spanyol dan bentuk kebijakan 
politik luar negerinya terhadap negara-negara di kawasan Amerika Latin. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, penulis menelaah sejumlah 
literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti berupa buku, jurnal, 
dokumen, artikel dalam berbagai media, baik internet maupun surat kabar 
harian. Adapun bahan-bahan tersebut diperoleh dari beberapa tempat yang 
telah penulis kunjungi, yaitu: 
a. Perpustakaan Ilmu Sosial dan Ilmu Politik LIPI di Jakarta. 
b. Perpustakaan Freedom Institute di Jakarta. 
c. Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia 
3. Jenis Data 
Jenis data yang penulis gunakan adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi literatur seperti 
buku, jurnal, artikel, majalah, handbook, situs internet, institut dan 
lembaga terkait. Adapun, data yang dibutuhkan ialah data yang berkaitan 
langsung dengan penelitian penulis tentang kepentingan Spanyol dan 
kebijakan luar negeri Spanyol. 
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4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam 
menganalisis data hasil penelitian adalah teknik analisis kualitatif. Adapun 
dalam menganalisis permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-fakta 
yang ada, kemudian menghubungkan fakta tersebut dengan fakta lainnya 
sehingga menghasilkan sebuah argumen yang tepat. Sedangkan, data 
kuantitatif memperkuat analisis kualitatif. 
5. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan oleh penulis ialah metode 
deduktif, yaitu penulis mencoba menggambarkan secara umum masalah 


















A. Kepentingan nasional 
Kepentingan nasional merupakan tujuan dasar dari kebijakan luar negeri 
suatu negara yang pada hakekatnya juga berasal untuk kepentingan rakyat. Plano 
berpendapat bahwa setiap kebijakan luar negeri dirancang untuk menjangkau 
tujuan nasional. Tujuan nasional yang hendak dijangkau melalui kebijakan luar 
negeri merupakan formulasi konkrit  dan dirancang dengan mengaitkan 
kepentingan nasional tehadap situasi internasional yang sedang berlangsung dan 
power yang dimiliki untuk menjangkaunya.13 Sebagai aktor yang memiliki 
kepentingan nasional, negara harus melihat kondisi dan situasi yang ingin 
dicapainya. Demikian juga kekuatan negara tersebut harus dipertimbangkan dalam 
kancah politik internasional. 
Menurut Paul Seabury, kepentingan nasional berkaitan dengan beberapa 
kumpulan cita-cita dan tujuan suatu bangsa yang berusaha dicapainya melalui 
hubungan dengan negara lain. Dengan kata lain, gejala tersebut merupakan suatu 
normatif atau konsep umum kepentingan nasional. Arti kedua yang sama 
pentingnya bersifat deskriptif. Dalam pengertian deskriptif, kepentingan nasional 
                                                           
13Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani, 2006, Pengantar Ilmu Hubungan 
Internasional, Bandung, PT Remaja Rosdakarya. hal 51 
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dianggap sebagai tujuan yang harus dicapai suatu bangsa secara tetap melalui 
kepemimpinan pemerintah. 14 
Menurut Hans J. Morgenthau kepentingan nasional merupakan pilar utama 
dari politik luar negeri dan politik internasional yang realis. Hal ini didasarkan 
pada premis bahwa strategi diplomasi harus didasarkan pada kepentingan 
nasional, bukan pada alasan-alasan moral, legal, dan ideologi yang dianggapnya 
utopis dan bahkan berbahaya. Morgenthau menyatakan kepentingan setiap negara 
adalah mengejar kekuasaan, yaitu apa saja yang bisa membentuk dan 
mempertahankan pengendalian suatu negara atas negara lain. Hubungan 
kekuasaan ini bisa diciptakan melalui teknik-teknik paksaan maupun kerjasama.15 
Hal ini dimakasudkan akan kelangsungan hidup suatu negara yang merupakan 
dasar dari pertahanan integritas sosialnya dapat dicapai melalui kekusaan dan 
kepentingan maka dari itu kepentingan nasional yang dicapai sesuai dengan 
kemampuan negara tersebut. 
Hubungan kolaborasi antar negara-negara bersumber pada pertemuan 
kepentingan. Koalisi-koalisi berbentuk dan bertahan lama, jika berbagai bangsa 
bersedia untuk bertindak berdasarkan kepentingan bersama mereka yang kuat. 
Perselisihan-perselisihan internasional merupakan konsekuensi dari kepentingan-
kepentingan nasional yang berbenturan. Perselisihan dan kolaborasi, jika berdasar 
kuat pada kepentingan-kepentingan yang diperhitungkan, sering dapat dijadikan 
                                                           
14K.J. Holsti, 1987, terj. Wawan Juanda, Politik Internasional Suatu Kerangka Analisis, Bandung: 
Binacipta, hal. 169 




mencapai kondisi keseimbangan kekuatan merupakan perencanaan (arrangement) 
yang mengakibatkan kemantapan dan harus dicari dalam sifat kebijaksanaan 
saling mempengaruhi, dari negara-negara.16 
Konsep lain yang melekat pada tujuan politik luar negeri ini adalah 
kepentingan nasional yang didefinisikan sebagai konsep abstrak yang meliputi 
berbagai kategori atau keinginan suatu negara yang berdaulat. Suatu bangsa akan 
mengkonsepsikan banyak tujuan yang diinginkan dalam hubungan internasional. 
Peraturan terpenting bagi negara-negara adalah untuk memberi tanggapan 
terhadap situasi sejarah serta kepada tujuan-tujuan nasional yang di inginkan, 
sesuai dengan kepentingan nasionalnya.17 Kepentingan nasional adalah dasar 
dalam menjelaskan perilaku sebuah negara namun harus disesuaikan dengan 
kapabilitas negara tersebut. Maka besar kecilnya tujuan dari suatu negara dapat 
dilihat dari power negara tersebut. 
Nilai dari kepentingan nasional memiliki inti dimana adanya dorongan 
terhadap suatu negara untuk melakukan eksistensinya dalam mempertahankan 
atau memperluas tujuan dimana pencapaiannya  dapat dilakukan dengan atau 
tanpa menekan negara lain. Menurut Machiavelli nilai politik tertinggi adalah 
kebebasan nasional, yaitu kemerdekaan. Tanggung jawab penguasa adalah selalu 
                                                           
16Charles  A. McCelland 1981, Ilmu Hubungan Internasional teori dan system, Jakarta,  Rajawali 
Pers hal 104 
17Ibid, hal 103. 
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berupaya mencari keunggulan dan mempertahankan kepentingan negaranya dan 
menjamin kelangsungan hidupnya.18 
Suatu bangsa akan mengkonsepsikan banyak tujuan yang diinginkan 
dalam hubungan internasional. Peraturan terpenting bagi negara-negara adalah 
untuk memberi tanggapan terhadap situasi sejarah serta kepada tujuan-tujuan 
nasional yang diinginkan, sesuai dengan kepentingan nasionalnya. Kepentingan 
nasional memiliki hubungan antara satu dimensi dan dimensi lainnya, yaitu 
sebuah sistem politik dalam negeri. Kepentingan nasional memiliki hubungan 
yang terkait dengan persatuan dan keutuhan suatu bangsa dan wilayah, kehidupan 
ideologi politik, kehidupan ekonomi, kehidupan sosial budaya, kehidupan 
pertahanan dan keamanan, dan kemampuan politik luar negeri dan diplomasi. 
Maka kepentingan nasional adalah kebutuhan dasar dari suatu negara yang 
bersifat multidimensi dalam keadaan internal suatu negara. 
Sasaran dan tindakan luar negeri dibuat dan dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan dalam ruang lingkup suatu negara. Dalam suatu negara, kelompok-
kelompok yang memiliki kepentingan-kepentingan khususpun dapat 
mempengaruhi kepentingan nasional suatu negara. Kemudian sasaran suatu 
kepentingan kelompok berhasil dapat dijadikan kepentingan bersama yang 
kemudian akan mendapatkan apresiasi dan dukuungan dari pemerintah negara 
tersebut. Selain itu dalam kondisi eksternal, suatu negara yang melihat perubahan 
keadaan diluar kawasannya harus peka terhadapnya. 
                                                           
18Robert Jackson & George Sorensen, 2005, Pengantar Studi Hubungan Internasional, terj. Dadan 
Suryadipura, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, hal 94 
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B. Kebijakan Luar Negeri 
Dalam pandangan realis negara merupakan aktor yang memiliki 
kelompok-kelompok didalamnya untuk mengatur sistem sebagai alat memenuhi 
kebutuhan dasarnya. Dalam hal ini kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh 
kelompok-kelompok pemerintah mengikuti pola dasar yang secara umum harus 
saling mempengaruhi seperti pengaruh eksternal maupun pengaruh internal. 
Bentuk pengimplentasiannya berupa kebijakan luar negeri dimana hal ini tidak 
lepas dari hubungan satu negara dan negara lain yang berinteraksi. Maka secara 
umum kebijakan luar negeri dapat menghasilkan kerjasama maupun konflik. 
Kebijakan luar negeri merupakan strategi atau rencana tindakan yang 
dibuat oleh para pembuat keputusan negara dalam menghadapi negara lain atau 
unit politik internasional lainnya, dan dikendalikan untuk mencapai tujuan 
nasional spesifik yang dituangkan dalam terminologi kepentingan nasional.19 
setiap negara yang memiliki kepentingan nasional harus memiliki tujuan yang 
jelas maka pemerintah harus menyesuaikan setiap strategi secara hati-hati dalam 
mengambil langkah-langkah yang diambil, negara harus mengontrol dan 
mengendalikan setiap hasil yang terbentuk dari kebijakan itu dengan kata lain 
harus ada penyesuaian dalam interaksinya. 
Realis dan kebanyakan pembuat kebijakan luar negeri memulai dengan 
Rational Model dimana kebijakan luar negeri yang dipahami sebagai tindakan 
yang dipilih oleh pemerintah nasional yang memaksimalkan tujuan strategis dan 
                                                           
19Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani, 2006, Pengantar Ilmu Hubungan 
Internasional, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, hal. 49 
18 
 
tujuan objektif. Negara diasumsikan menjadi aktor kesatuan dengan tujuan yang 
ditetapkan satu set pilihan. Dalam Rational Model dari pembuatan kebijakan, 
negara yang merupakan aktor harus mengetahui dan mengidentifikasi masalah 
yang dihadapi secara jelas kemudian memaparkan beberapa pilihan kebijakan 
dengan menganalisa keuntungan dan kerugian yang dihasilkan dari beberapa 
pilihan kebijakan yang akan diambil kemudian memilih aksi yang menghasilkan 
pencapaian kepentingan yang paling tinggi dengan kerugian yang kurang. 
Membahas Rational Model sangat kompleks jika dihubungkan dengan pendekatan 
Strategic Choice. Pendekatan Strategic Choice merupakan   bagian dari literatur 
Rational Model yang telah berkembang di ilmu politik. Seperti analisis Rational 
Model lainnya, pendekatan strategic choice menganggap bahwa aktor membuat 
Pilihan purposif atau disengaja, bahwa mereka mengsurvei lingkungan objek dan, 
untuk yang terbaik dari kemampuan mereka, memilih strategi yang paling sesuai 
dengan tujuan mereka. Pendekatan ini tidak menganggap bahwa aktor selalu 
memperoleh tujuan mereka yang paling diinginkan.20 
Dalam hubungan internasional negara merupakan aktor utama dalam 
politik dunia. Inti terpenting dalam kebijakan luar negeri adalah untuk membentuk 
dan mempertahankan  kepentingan negara dalam politik dunia. Tetapi negara-
negara tidaklah sama sebaliknya, terdapat hirarki  internasional terhadap 
kekuasaan diantara negara-negara. Negara-negara yang paling penting dalam 
                                                           
20David A. Lake da Robert Powell. 1999. Strategic Choice and International Relations, New 
Jersey: Princeton University Press Hal. 6 
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politik dunia adalah negara-negara berkekuatan besar.21 Semua kebijakan luar 
negeri yang dibentuk dari satu hal yaitu kepentingan negara, dan kepentingan 
negara inilah yang memusatkan negara sebagai objek kebijakan luar negeri yang 
menjadi kapabilitas suatu negara dalam menjalankan kebijakannya. 
Dalam menjalankan kebijakan luar negeri, negara seringkali menggunakan 
cara-cara yang sangat berpengaruh terhadap objek negara lain. Salah satu 
instrument dari kebijakan luar negeri adalah ekonomi. Melalui kebutuhan 
ekonomi baik itu nilai ekspor dan impor serta kerjasama dalam bidang komiditi 
lainnya dapat mengahasilkan dependensi. Hal ini dilakukan dengan maksud: (1) 
mencapai sasaran politik luar negeri dengan mengeksploitasi kebutuhan dan 
ketergantungan ekonomi dan mengajukan imbalan ekonomi, atau melakukan 
ancaman atau menerapkan sanksi ekonomi; (2) meningkatkan kapabilitas negara, 
atau meniadakan potensi kapabilitas negara lawan; dan (3) menciptakan satelit 
ekonomi  (yaitu dengan jaminan pemasaran dan sumber persediaan) atau 
membantu mempertahankan ketaatan  politik negara-negara satelit  atau 
menciptakan “ruang pengaruh” dengan membentuk hubungan dengan 
ketergantungan ekonomi.22 
Pada saat ini penjelasan kebijakan luar negeri telah berkembang dengan 
melihat instrumen-instrumen yang ada dalam kajian politik internasional. Hal ini 
disebut variable pengaruh atau independent variables dimana sifat dari sosio-
                                                           
21Robert Jackson & George Sorensen, 2005, Pengantar Studi Hubungan Internasional, terj. Dadan 
Suryadipura, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal 89 
22K.J. Holsti, 1987, terj. Wawan Juanda, Politik Internasional Suatu Kerangka Analisis, Bandung: 
Binacipta, hal. 303 
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ekonomi, lokasi geografi, serta jenis kepemimpinan berbagai negara menjadi 
sumber penetapan politik luar negeri. Selain itu, munculnya konsepsi peranan 
nasional tertentu bisa dijelaskan dengan memakai variable kondisi tertentu seperti 
pandangan terhadap ancaman, kekuatan, kelemahan kapabilitas, peranan 
tradisional, kebutuhan ekonomi, dan variable sejenis lainnya. Maka dalam 
penetapan kebijakan luar negeri suatu negara memiliki sumber-sumber yang 
berbeda sesuai konsepsi peranan nasional masing-masing negara.  
Perbandingan dalam hal konsepsi peranan nasional dapat dilihat melalui 
Indonesia dan Spanyol. Indonesia yang menganut sifat bebas aktif dalam sistem 
politik luar negerinya dimana negara meluruskan dan mengarahkan kebijakan 
politik luar negerinya sendiri  tanpa campur tangan dan atau mengikatkan diri 
dengan blok-blok kekuatan diluar otoritas Indonesia. Kemudian Indonesia turut 
serta dan aktif dalm melaksanakan ketertiban dunia sesuai dengan konstitusinya. 
Sedangkan Spanyol dalam melihat kawasan Amerika Latin lebih bersifat 
kerjasama kawasan karena adanya kebutuhan ekonomi, rasa memiliki, (sense of 
belonging) pada satu kawasan,dimana adanya tradisi  budaya dengan negara lain. 
 
C. Poskolonialisme  
Poskolonialisme sebagai teori muncul pada Perang Dingin yang telah 
dikembangkan setelah Perang Dunia II dengan mengumumkan kematian Eropa 
dan munculnya dua tambahan negara adidaya Eropa. Dengan berakhirnya perang 
memulai proses selama satu dekade dekolonisasi, menandai berakhirnya dominasi 
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politik Eropa atas sebagian besar Asia dan Afrika. Poskolonialisme merupakan 
studi hubungan intrenasional yang mengaitkan antara sejarah imperialisme yang 
telah menimbulkan hubungan khusus antara negara yang menjajah dan yang 
dijajah.  
Menurut Wolf poskolonialisme merupakan lanjutan dari sikap Euro-
centric dari ilmu sosial yang jauh lebih konvensional di mana disebut sebagai 
munculnya wilayah baru yang disebut “people without history”. Adanya 
hegemoni-hagemoni yang berkelanjutan bukanlah hal yang baru jika melihat 
kembali sejarah yang terjadi antara dua negara dimasa kolonial. Sedangkan 
menurut Robert Young, the ‘post’ can be seen to signify the end of colonialism as 
direct domination at least in most parts of the world, it does not imply a period 
‘after imperialism’ as a global system of hegemonic power. Dengan penanaman 
nilai-nilai budaya tentu saja akan berpengaruh jika suatu negara yang pernah 
menjadi penjajah menjalankan sebuah kebijakan di negara yang pernah dijajah 
baik bervolume besar maupun kecil. 
Poskolonialisme menawarkan cara-cara baru untuk berpikir tentang 
pandangan rasionalis barat dimana adanya teknik kekuasaan yang membatasi 
penentuan nasib sendiri. selain itu poskolonialisme memperlihatkan imperialism 
Eropa yang pada abad ke 19 dan mengakhiri kekuasaanya kemudian negara yang 
dijajah mendapatkan kemerdekaannya. Namun penjajahan yang dilakukan oleh 
bangsa Eropa pada saat itu tidak hanya menjajah secara ekonomi untuk 
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mengeksploitasi sumber daya namun mereka juga mentransformasikan budaya 
mereka ke negara yang dijajah.23 
Menurut Ali Behdad “postcolonialism can offer a historical corrective to 
the celebratory theories of globalization” by exploring “the unequal geography of 
globalization and its historical links with European colonialism and the process of 
decolonization”. Hal ini memperlihatkan hilangnya batasan-batasan negara 
dengan memasukkan hubungan ideologi dan identitas kolonial. Poskolonialisme 
bercita-cita untuk menghasilkan bentuk politik baru berdasarkan pemahaman 
ketergantungan dan rasa empati dari lintasan masyarakat. Poskolonialisme 
menyampaikan rasa kemungkinan etis dan politik setelah kolonialisme.24 Maka 
seperti halnya sebuah universalisme, dengan adanya poskolonialsme telah 









                                                           
23Tim Dunne, 2007, International Relations Theory, New York, Oxford University Press Inc. Hal. 
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24Musa Maliki, 2008, Jurnal Hubungan Internasional: Wacana Hubungan Moderen dan Alternatif 




DINAMIKA HUBUNGAN AMERIKA LATIN DAN SPANYOL 
 
A. Dinamika Kawasan Amerika Latin 
Wilayah Amerika Latin merupakan daerah di bagian selatan benua 
Amerika yang dikenal heterogen dalam hal iklim, ekosistem, distribusi populasi 
manusia, dan tradisi budaya. Secara geografi kawasan ini termasuk dari 
perbatasan Rio Grande antara Texas dan Meksiko sampai ujung selatan benua 
Amerika. Masyarakat di Amerika Latin merupakan masyarakat yang telah 
bercampur dari tiga ras yaitu native Indian, kulit putih Eropa dan kulit hitam dari 
Afrika.25 Dalam hal iklim, kawasan Amerika Latin cenderung berubah-ubah dan 
tidak adanya suhu yang jelas di setiap wilayah karena kemungkinan telah  
dipengaruhi oleh fenomena El Niño-Southern Oscillation (ENSO). 
Pada umumnya kawasan Amerika Latin didefinisikan dalam tahap 
perkembangan ekonomi. Melihat keadaan ekonomi  secara global saat ini dapat 
dikatakan kawasan Amerika Latin mengalami kenaikan GDP lebih besar jika 
dibandingkan dengan hasil GDP di kawasan Eropa. Dimulai dari krisis dunia pada 
tahun 2009 GDP  kawasan Amerika Latin turun menjadi -1,6 persen dan naik 
menjadi 6,0 persen ditahun 2010 kemudian turun menjadi 4,7 persen di tahun 
2011 sedangkan tingkat GDP di Eropa pada tahun 2009 adalah  -4,4 persen dan 
                                                           




naik menjadi 2,1 persen di tahun 2010 kemudian turun kembali menjadi 1,5 
persen ditahun 2011.26   
GRAFIK 3.1: 
Perbandingan Pertumbuhan GDP Kawasan Amerika Latin dan Eropa 
Sumber: Diolah berdasarkan data dari Worldbank, diakses dari http://data. 
worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.KD.ZG/countries/XJ7EXC?display=gra
ph 
Pada grafik 3.1 dapat dilihat bahwa GDP di kawasan Amerika Latin lebih 
tinggi dibanding kawasan Eropa. Hal ini disebabkan oleh kawasan Amerika Latin 
yang memiliki kerjasama-kerjasama dengan Amerika Serikat dan terus 
mendorong ekspornya ke China dan India. Selain itu besarnya investasi asing 
yang masuk di kawasan Amerika Latin memberikan dampak ekonomi yang positif 
namun dengan adanya batasan globalisasi dari beberapa negara di kawasan 
Amerika Latin memberikan hal yang positif dimana krisis global tahun 2009 tidak 
                                                           
26The World Bank, diambil dari website resmi World Bank melalui http://data.worldbank.org 
































memberikan dampak yang besar di kawasan ini dibandingkan dengan negara-
negara lainnya. Sedangkan GDP di Eropa tidak sebaik di Amerika Latin karena 
sejak tahun 2002 Eropa memberikan kemudahan kredit sehingga meningkatnya 
peminjaman di bank-bank Eropa memberikan hutang di kawasan ini. Dengan 
adanya masalah tersebut, pasar saham di Eropa jatuh dan akibat dari globalisasi 
keuangan memberikan pengaruh ke krisis ke seluruh dunia. 
Diantara negara-negara di Kawasan Amerika Latin, terdapat beberapa 
negara yang memiliki perbedaan progres yang berbeda dalam bidang ekonomi. 
Hal ini bisa dilihat dalam angka GDP negara tersebut. Meksiko, Argentina dan 
Venezuela membuktikan bahwa peningkatan ekonomi mereka dalam pemulihan 
akibat krisis 2009 cukup cepat. Pada tahun 2011 tingkat pendapatan GDP 
perkapita Meksiko mencapai 14,800 USD, Argentina 17,700 USD dan Venezuela 
sebesar 12.568 USD.27 Hal ini membuktikan bahwa ketiga negara ini memiliki 
kapabilitas dalam merespon keadaan ekonomi dunia yang cenderung fluktuatif. 
1. Meksiko 
Meksiko merupakan salah satu negara di kawasan Amerika Latin yang 
menjadi bekas jajahan Spanyol. Pada akhir masa kependudukan Spanyol, ekonomi 
negara ini tidak stabil dimana modalnya telah diambil oleh penjajah. Pemberontak 
dan royalis menjadi poin yang menyebabkan para tenaga kerja masuk dalam 
perang. Dengan gangguan ekonomi seperti sedikitnya pekerjaan dan banyaknya 
pengangguran menyebabkan masyarakat yang tidak produktif, sebagian bahkan 
                                                           
27Index Mundi, diambil dari website resmi Index Mundi melalui http://www.indexmundi.com/ 
factbook /regions/south-america, diakses pada tanggal 21 Januari 2013. 
26 
 
melakukan perampokan dan penjarahan. Transformasi ekonomi dimulai pada 
tahun 1830-an dimana kelompok-kelompok creoles kelas atas (pemilik tanah) 
menguasai Meksiko. Namun hal ini tidak bertahan lama, munculnya middle class 
yang memberontak akhirnya mempengaruhi ekonomi negara ini. Amerika Serikat 
menjadi mitra utama dalam perdagangan dengan Meksiko seperti ekspor mineral. 
Kemudian Meksiko masuk dalam tahap industrilisasi seperti tekstil, semen, besi 
dan sebagainya. Namun pada akhir abad 20, ekonomi negara ini jatuh akibat dari 
hutang luar negeri.28 
Negara ini memiliki populasi sekitar 112 juta dan masih terus berkembang. 
Negara ini merupakan negara yang memiliki populasi terbanyak dalam 
penggunaan bahasa Spanyol di kawasan Amerika Latin. Sebagian besar 
penduduknya tinggal di daerah perkotaan dan Mexico City merupakan ibukota  
negara ini serta telah menjadi pusat perekonomian sejak masa kolonial..29 
Dalam perkembangan ekonominya, Meksiko menjadi salah satu negara 
yang ikut dalam sistem free trade kelas dunia dengan memperluas persaingan 
ekonominya dalam bidang industri dan agrikultur. Hal ini termasuk perluasan 
pelabuhan, kereta api, telekomunikasi, pembangkit listrik, distribusi gas alam dan 
bandara. GDP Meksiko secara keseluruhan telah mencapai 1.683 triliun USD 
ditahun 2011. Pertumbuhan ekonomi Meksiko mulai mengalami kenaikan sejak 
bergabungnya negara ini dengan NAFTA (North American Free Trade 
Association) di tahun 1994 sehingga sebagian besar pemasukan devisa negara 
                                                           
28
 Thomas E. Skidmore. 2001. Modern Latin America, New York: Oxvord University Press. Hal 
:217 
29Ronaldo Munck, 2003, Contemporary Latin America, New York, Palgrave Macmillan. Hal. 3 
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berasal dari Amerika Serikat. Meksiko juga bergabung dalam OECD 
(Organization for Economic Coorperation and Development) yaitu organisasi 
yang mempromosikan kebijakan untuk perkembangan ekonomi. Selain itu 
Meksiko juga merupakan salah satu anggota WTO (World Trade Organization).30 
Hal in menghasilkan dampak yang positif bagi perekenomian Meksiko seperti 
yang dikatakan oleh Menteri Luar Negeri Meksiko pada acara penutupan seminar 
on the economic outlook 2013 di Instituto Tecnológico Autónomo de México 
(ITAM). 
“Today, Mexico exports a billion dollars every day, 365 billion dollars, and 
it imports a very similar amount, which means that Mexico’s importance as 
a global player, measured by the importance of its international trade, is 
clear.This is also true given the size of its economy, the importance of its 
culture, its importance as a tourist destination.”31 
 
Meksiko memiliki perjanjian perdagangan bebas dengan lebih dari 50 
negara termasuk Guatemala, Honduras, El Salvador, kawasan perdagangan bebas 
di Eropa, dan Jepang. Hal ini membuat sistem ekonomi Meksiko ikut terpengaruh 
dalam sistem ekonomi dunia sehinnga pada tahun  2009 PBD Meksiko ikut jatuh 
sebesar 6,2% turunnya permintaan ekspor, harga aset jatuh, dan pengiriman uang 
dan investasi yang menurun. GDP mencatat pertumbuhan positif sebesar 5,4% 
pada tahun 2010 dan 3,8% pada 2011, dengan ekspor utama ke Amerika Serikat. 
Pemerintah terus menghadapi tantangan ekonomi, termasuk memperbaiki sistem 
                                                           
30ibid 
31The Foreign Secretary Closes A Seminar On The "Economic Outlook 2013" At The Itam, 
diambil dari website resmi Kementerian Luar Negeri Spanyol melalui http://www.sre.  
gob.mx/en/index.php?option=comcontent&view=article&id=1796:the-foreign-secretary-closes-a-
seminar-on-the-qeconomic-outlook-2013q-at-the-itam&catid=27:archives&Itemid= 64, diakses 
pada tanggal 22 Januari 2013. 
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pendidikan publik, meningkatkan infrastruktur, modernisasi hukum perburuhan, 
dan mendorong investasi swasta di sektor energi. Pemerintah telah menyatakan 
bahwa prioritas utama ekonominya tetap mengurangi kemiskinan dan 
menciptakan lapangan kerja.32 
Dari data yang ada, Meksiko telah mencatat defisit perdagangan sebesar 
359,88 juta USD pada bulan November 2012. Tingkat rata-rata neraca 
perdagangan Meksiko adalah -508,67 juta USD dari tahun 1993 sampai 2012 
dengan tingkat pendapatan tertinggi 914,21 juta USD di tahun 1995 dan 
pendapatan terendah -2,624,88 juta USD pada tahun 2008. Meksiko adalah 
eksportir dan importir terbesar di Amerika Latin dan perdagangan sepenuhnya 
terintegrasi dengan perusahaan dari Amerika Utara (Amerika Serikat dan Kanada) 
dan hampir mencapai 86 persen nilai ekspor dan 50 persen nilai impor. Ekspor 
utama Meksiko adalah minyak, perak, buah-buahan, sayuran, kopi dan 
kapas. Meksiko mengimpor mesin pengerjaan logam terutama produk pabrik baja, 
mesin pertanian dan peralatan listrik.33 
2. Argentina 
Argentina merupakan sebuah negara di kawasan Amerika Latin yang 
pernah menjadi bekas jajahan Spanyol. Pada pergantian abad terakhir Argentina 
pernah masuk dalam lima negara terkaya di dunia, namun sempat mengalami 
krisis di awal tahun 2000-an. Populasi yang dimiliki Argentina sendiri mencapai 
                                                           
32Ekonomi Meksiko, diambil dari Wesite resmi Kementerian Perdagangan Spanyol melalui 
http://www.oficinascomerciales.es/icex/cda/controller/pageOfecomes/0,5310,5280449_5296126_5
296234_0_MX,00.html diakses pada tanggal 23 Januari 2013 
33Trading Economics, diambil dari website resmi Trading Economics melalui http://www. 
tradingeconomics.com/mexico/balance-of-trade, diakses pada tanggal 21 Januari 2013. 
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42,192,494 jiwa. Buenos Aires yang merupakan ibukota negara ini yang 
mendapatkan dampak besarnya tingkat urbanisasi akibat masuknya industrialisasi 
di negara tersebut.34 
Perkembangan ekonomi di Argentina pada tahun 1880 hingga 1914 
mengalami kesuksesan berdasarkan pada penjualan hasil produk agrikultur seperti 
gandum dan daging ternak serta produk manufaktur ke daerah Atlantik utara. 
Namun negara ini kekurangan modal dan tenaga kerja. Inggris sebagai konsumen 
terbesar di Argentina mengirimkan modal ke negara tersebut dan dijadikan 
sebagai investasi dalam pembuatan jalur kereta, dermaga, gudang dan keperluan 
publik lainnya. Hal ini memberikan esensi dalam perkembangan ekonomi 
Argentina. Sedangkan untuk bidang tenaga kerja, Argentina membutuhkan tenaga 
kerja dalam jumlah besar sehingga pada tahun 1857 hingga 1930, Argentina  
menerima  3,5 juta imigran dengan 46% berasal dari Italia dan 32% dari Spanyol. 
Hal ini memberikan keuntungan bagi Argentina dimana kualitas tenaga kerjanya 
sama dengan negara-negara Eropa lainnya. Tingkat GDP di Argentina sekitar 
tahun 1860-an hingga 1914 rata-rata meningkat sebesar 5%.35 
Selama masa perang dunia pertama dan krisis ekonomi  antara tahun 1915 
hingga 1939 terjadi fluktuasi ekonomi yang diakibatkan penurunan permintaan 
ekspor. Seperti negara-negara pengekspor lainnya di kawasan Amerika Latin, 
Argentina menjadi bergantung pada pusat industri sistem ekonomi dunia. Namun 
Argentina berusaha menstabilkan ekonominya dalam kebijakan inward oriented 
                                                           
34Ronaldo Munck, 2003, Contemporary Latin America, new York, Palgrave Macmillan. Hal. 4 
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dimana prioritas pembangunan manufaktur untuk membuka lapangan pekerjaan 
dan pada akhirnya menghasilkan kelas buruh. Pada akhirnya terjadi krisis 
ekonomi di akhir abad 20 dimana negara ini memilik hutang yang besar di dunia 
internasional. 36 
Pada pertengahan tahun 2002 ekonomi Argentina mulai mengalami 
beberapa perbaikan yang menjadi pertumbuhan yang kuat selama 2003 hingga 
2007 dimana pertumbuhan ekonomi rata-rata naik 8%  per tahun, terutama karena 
meningkatnya investasi dan konsumsi. Ekspor juga memainkan peran penting 
dalam pemulihan Argentina sampai dengan pertumbuhan yang berkelanjutan 
selama beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2008, pertumbuhan yang kuat itu 
diperlambat oleh krisis global dan konfrontasi antara pemerintah dan negara, yang 
kegiatan ekonomi negara ini lumpuh selama empat bulan.  
Pada tahun 2009 terjadi stagnasi kegiatan pertumbuhan GDP sebesar 0,9%  
Stagnasi ini disebabkan oleh krisis keuangan internasional ditambah dengan 
kekeringan parah yang terjadi pada kuartal pertama tahun 2008. Namun pada 
kuartal terakhir tahun 2009 terjadi pemulihan ekonomi yang dikonfirmasi pada 
awal 2010 dan akhirnya menutup tahun dengan pertumbuhan 9,2%, berkat panen 
kedelai yang baik, industri dan peningkatan konsumsi publik telah memungkinkan 





pemulihan permintaan domestik dan evolusi dari mata uang mitra dagang utama 
Argentina (termasuk Brasil).37 
Sebagai anggota G20, Argentina dianggap sebagai pasar yang sedang 
berkembang sehingga tingkat ketertarikan dalam penanaman modal di negara ini 
mulai mengalami kenaikan. Namun Argentina saat ini lebih fokus dalam integrasi 
ekonomi dengan anggota MERCOSUR (Mercado Común del Sur) yaitu negara-
negara di kawasan Amerika Latin yang berintegrasi untuk pasar bersama. Selain 
itu Argentina masih melakukan kerjasama bilateral ekonomi seperti Cina, Chili, 
Pakistan, Meksiko dan sebagainya. Argentina ingin meningkatkan dan melakukan  
diversifikasi ekspor dan mempromosikan daya tarik dan pengembangan proyek-
proyek investasi asing yang lebih produktif untuk memberikan kontribusi bagi 
pembangunan nasional serta memperkuat hubungan ekonomi.38 
Dalam hal ekspor impor, Argentina salah satu negara yang aktif. 
Walaupun ekspor di Argentina menurun menjadi 6.463 juta USD pada bulan 
November 2012 dari 6.897 juta USD pada bulan Oktober 2012. Secara historis, 
dari tahun 1957 sampai 2012, ekspor Argentina rata-rata 1.442,39 juta USD 
mencapai semua waktu tinggi dari 8.419 juta USD di bulan Agustus 2011 dan 
rekor rendah dari 55 ribu USD pada bulan November tahun 1961. Sedangkan 
untuk impor di Argentina mengalami penurunan hingga 5.829 juta USD pada 
                                                           
37Argentina Economy Overview diambil dari website resmi Index Mundi melalui 
http://www.indexmundi.com/argentina/economy_overview.html, diakses pada taggal 27 Januari 
2013. 
38Ministerio de Relaciones Exteriores Y Culto, diambil dari website resmi Kementerian Luar 
Negeri Argentina melalui http://www.mrecic.gov.ar/es/secretaria-de-relaciones-economicas-
internacionales, diakses pada tanggal 22 Januari 2013. 
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bulan November 2012 dari 6.312 USD juta pada bulan Oktober 2012. Secara 
historis, dari tahun 1957 sampai tahun 2012, impor Argentina rata-rata 1.187,93 
juta USD mencapai semua waktu tinggi dari 7.619 juta USD di Agustus 2011 dan 
rekor terendah dari 36 ribu USD pada bulan Januari 1959.39 
Neraca Perdagangan di Argentina dilaporkan oleh INDEC dari tahun 1957 
sampai tahun 2012, Neraca Perdagangan Argentina rata-rata 254,48 ribu USD 
mencapai semua rekor tertinggi 2.543 juta USD  pada bulan Mei 2009 dan rekor 
rendah dari -791 ribu USD pada bulan Januari 1998. Pertumbuhan perdagangan 
luar negeri, terutama perdagangan dengan mitra MERCOSUR, telah menjadi 
salah satu faktor utama yang mendorong impor Argentina. Ekspor Argentina 
terutama dari jenis pertanian: kedelai produk, sereal, daging sapi, kendaraan 
bermotor dan suku cadang, bahan kimia dan obat-obatan. Argentina adalah 
importir utama dari mesin industri dan komputasi, pasokan industri, mobil dan 
barang-barang konsumen lainnya dan bahan bakar halus dan pelumas. Mitra 
dagang utamanya adalah: Brazil, Chile, Uni Eropa dan Amerika Serikat.40 
3. Venezuela 
Venezuela merupakan salah satu negara di Amerika Latin yang juga 
menjadi bekas jajahan spanyol. Negara ini merdeka pada tahun 1811 dan menjadi 
bagian dari Grand Colombia hingga tahun 1830. Selama abad ke 19, ekonomi 
Venezuela tidak jauh berbeda dengan ekonomi Meksiko dimana adanya sistem 
                                                           
39Trading Economics, diambil dari website resmi Trading Economics melalui 
http://www.tradingeconomics.com/argentina/exports, diakses pada tanggal 22 Januari 2013. 
40Trading Economics, diambil dari website resmi Trading Economics melalui 




oligarki yang pada akhirnya menyebabkan munculnya kaum borjuis namun 
pembagian tanahnya tidak seimbang. Adanya pemberontakan sejak tahun 1831 
menyebabkan krisis ekonomi dimana pemilik tanah menengah kebawah seperti 
harus mengalami kebangkrutan. Dasar ekonomi agrikultur pada saat itu tidak 
mengalami kestabilan dari awal perang hingga pasca perang karena tingkat 
populasi menurun dengan jumlah korban terbanyak berasal dari kaum petani. 
Tanah-tanah yang produktif tidak bisa digunakan akibat pembakaran lahan dan 
kurangnya tenaga kerja. Produktivitas produk tanaman dan hewan ternak menurun 
mengakibatkan kurangnya ekspor dan besarnya hutang luar negeri. 
Pada awal abad 20, ditemukan minyak di Maracaibo. Hal ini memberikan 
dampak positif  bagi Venezuela karena terjadi pertumbuhan ekonomi yang terus 
menerus dan mengakibatkan besarnya tingkat imigrasi di negara ini. Jumlah 
populasi di negara ini kurang lebih sebesar 27.150.095 jiwa. Kini tingkat ekonomi 
Venezuela ada di urutan keempat terbesar setelah Meksiko, Brazil, dan Argentina. 
Selama beberapa dekade, Venezuela telah menjadi salah satu negara yang menjadi 
tujuan imigran. 
Pendapatan GDP Venezuela pada tahun 2011 mencapai 378,9 miliar USD 
dengan pendapatan terbesarnya berasal dari sektor minyak. industri ini  
menyumbang sekitar 25% untuk GDP dan 80% untuk ekspor.  Negara Ini adalah  
produsen minyak kedua terbesar di Amerika Latin dan memiliki salah satu gas 
alam terbesar di dunia. Sejak awal abad kedua puluh,  minyak telah menjadi dasar 
ekonomi Venezuela sehingga perkembangan ekonominya dipengaruhi oleh harga 
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minyak. Dalam beberapa tahun terakhir, ekonomi Venezuela relatif fluktuatif 
tetapi negara ini mencatat surplus hingga tahun 2011. Secara historis, dari tahun 
1980 hingga 2011, rata-rata GDP Venezuela mencapai 2,5% dengan GDP 
tertinggi pada tahun 2005 yang mencapai 17,7% dan GDP terendah pada 
tahun1988 yang mencapai -9,2 persen.41 
Venezuela merupakan salah satu  negara yang aktif dalam perdagangan 
internasional dimana negara ini mencatat surplus perdagangan senilai 9.341 juta 
USD pada kuartal ketiga 2012. Neraca perdagangan Venezuela dilaporkan oleh 
Banco Central de Venezuela. Secara historis, dari tahun 1997 sampai 2012, nilai 
rata-rata neraca perdagangan Venezuela mencapai 5.558,10 USD dengan nilai 
tertinggi mencapai 19.335 juta USD pada bulan September 2008 dan nilai 
terendah mencapai -4.013 Juta USD pada bulan Desember 2008. Berkat ekspor 
minyak bumi, hasil perdagangan Venezuela biasanya surplus.42 
Ekspor  Venezuela di pertengahan tahun 2012 mencapai 23.281 juta USD. 
Secara historis, dari tahun 1997 sampai 2012, pemasukan rata-rata ekspor 
Venezuela mencapai 12.545,62 USD dengan nilai tertinggi mencapai 31.760 juta 
USD pada tahun 2008 dan nilai terendah 3.566 juta USD pada tahun 1999. Ekspor 
Venezuela mencakup baja, aluminium, peralatan transportasi, tekstil, pakaian jadi, 
                                                           
41Venezuela Current account GDP, diambil dari website resmi Index Mundi melalui 
http://www.tradingeconomics.com/venezuela/ current-account-to-gdp, diakses pada tanggal 19 
Februari 2013. 
42Balance of trade Venezuela, diambil dari website resmi Trading Economics melalui 




minuman, dan bahan makanan.43 Sedangkan impor Venezuela pada pertengahan 
2012 mencapai 13.940 juta USD. Pemasukan rata-rata impor Venezuela mencapai 
6.991,06 juta USD dengan nilai tertinggi mencapai 14.740 juta USD pada tahun 
2008 dan nilai terendah 2.099 juta USD pada tahun 2003. Sebagian besar produk 
yang di impor oleh Venezuela adalah bahan baku, mesin dan peralatan, peralatan 
transportasi dan bahan konstruksi. Mitra utama perdagangan Venezuela adalah 
Amerika Serikat, Uni Eropa dan Brasil.44 
  
B. Perkembangan Hubungan Spanyol dan Amerika Latin 
Amerika Latin merupakan salah satu kawasan yang pernah menjadi 
jajajahan Spanyol dimulai pada tahun 1492. Faktor dari penjajahan ini adalah 
beberapa negara di Eropa yang menjadi kekuatan besar pada masa itu tertarik 
pada keahlian teknis dan keuntungan ekonomi. dengan menggunakan sistem 
katolik monarki  dan idealisme pada perang salib untuk membawa agama yang 
benar kepada setiap bangsa yang ditemui. Pada abad-abad berikutnya seperti 
kaum Anglo-Saxon yang ada di Amerika Utara, beberapa kelompok juga datang 
ke Dunia Baru di bagian selatan untuk mencari kekayaan dan kesuksesan  dengan 
niat untuk mengambil kekayaan yang dimiliki Amerika Selatan sehingga dapat 
                                                           
43Venezuela Exports, diambil dari website resmi Trading Economics melalui 
http://www.tradingeconomics.com/venezuela/exports, diakses pada tanggal 19 Februari 2013. 
44Venezuela Imports, diambil dari website resmi Trading Economics melalui 
http://www.tradingeconomics.com/venezuela/imports, diakses pada tanggal 19 Februari 2013. 
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memperkuat Eropa. Beberapa tahun berikutnya para Spaniard berhasil 
menggulingkan suku Aztec dan Inca yang perkasa.45 
Setelah pendudukan Spanyol di kawasan Amerika Latin, terjadi transisi 
sosial dimana imigran Spanyol berdatangan, menghasilkan mix-blood (mestizo) 
dengan  wanita-wanita Indian yang kemudian pertumbuhannya menjadi sebuah 
etnis yang dominan termasuk di Meksiko, Amerika Tengah, dan negara-negara 
Andean. Melihat hal ini kerajaan Spanyol sadar bahwa akan terbentuknya 
pemikiran sebagai kawasan yang mandiri untuk menjaga keadaan ekonomi dan 
sosialnya sehingga Spanyol membentuk Viceroyalti atau wakil raja Spanyol di 
kawasan Amerika Latin. Selama kependudukan Spanyol, terjadi penjualan budak 
Afrika serta terbentuknya basis ekonomi yang berasal dari tenaga kerja Indian. 
Pada masa itu pula hubungan sosial bagi kulit putih yang lahir di Spanyol 
(Peninsulares) dan kulit putih yang Lahir di New World (creoles) tidak berjalan 
baik. Konflik antara peninsulares dan creoles yang akhirnya membentuk 
perjuangan untuk melepaskan diri aturan Eropa.46 Dengan adanya kekalahan dari 
Inggris di Spanyol pada tahun 1588, ekonomi kerajaan yang jatuh, pemberontakan 
di Catalonia serta penegasan dari Portugal untuk kebebasannya. Spanyol 
kehilangan kekuatannya di Amerika Latin. 
Sejak abad 16, pengaruh Spanyol terhadap Amerika Latin tidak terlalu 
besar. Amerika Latin telah mengekspor kakao, tembakau, dan kayu mahogani 
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sejak pasca kolonialisme namun bisnis Spanyol yang di investasikan di kawasan 
Amerika Latin pada tingkat yang lebih besar bemula ditahun 1990-an, khususnya 
di bidang telekomunikasi dan perbankan. Sebuah semangat baru kapitalisme 
muncul di Amerika Latin, dengan mengembangkan usaha-usaha yang di 
privatisasi. Hal ini tidak selalu terjadi, karena nilai-nilai budaya dari Spanyol 
untuk mendorong usaha mandiri telah terjadi dalam perkembangan hubungan 
ekonomi Spanyol dan Amerika Latin. seperti yang ditulis George Foster di 
seminar work Culture and Conquest: 
“….the Spanish way of life was manifest in the character, personality, 
personal habits and beliefs of the first conquistadores and later the settlers 
who went to America. It is not unusual to expect that upon colliding, two 
cultures would exchange some of the values and mores,. . . is not that the 
indigenous culture played such a role in modifying Spanish culture, but 
rather that these powerful native influences in the long run have been 
shaped and controlled by the more powerful Iberian forces. Many aspects of 
Spanish culture were transmitted, from personal mores to farming practices, 
but what interests us here are the attitudes toward work and productive 
enterprise that were common among the conquistadores….”47 
 
 
Dalam perkembangan ekonominya di pada masa revolusi industri, Spanyol 
tidak mendapatkan pengaruh yang besar karena kebijakan ekonominya yang pada 
saat itu cenderung tertutup bagi dunia sampai abad 20. Perang sipil pada tahun 
1936-1939 membuat perekonomian Spanyol semakin berantakan. Spanyol 
mendapatkan pengaruh yang besar pada masa perang dunia II yang melumpuhkan 
ekonominya. Sebagai negara fasis, Spanyol tidak menerima manfaat dari Marshall 
Plan untuk merevitalisasi ekonomi mereka pada akhir perang. Pemerintah Franco 
awalnya memulai sebuah kebijakan ekonomi autarki dan intervensionis. Namun 
                                                           
47Denise Koch, 2002, "La Reconquista: Spain's New Relationship with Latin America,"Global 
Business Languages: Vol. 7, Article 10.  
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hal ini tidak bertahan lama, pada tahun 1950 ekonomi Spanyol mengalami krisis 
sehingga kebijakan ekonomi diambil alih oleh kelompok organisasi katolik 
dengan rencana stabilisasi ekonomi menjadi pasar kapitalis. Kebijakan ini 
membawa Spanyol menjauh dari keterpurukan ekonomi.48 
Pemulihan ekonomi Spanyol yang berjalan di tahun 1980-an dan 1990-an, 
membuat perusahaan Spanyol dan investor mulai melihat ke arah Amerika Latin 
lagi, hal ini membangkitkan visi dari abad ke-19 dengan ide Hispanik, yaitu 
komunitas bangsa-bangsa yang diciptakan oleh ikatan budaya dan spiritual antara 
Spanyol dan Amerika Latin seperti yang dikatakan Francisco Franco  
“To you, Americans of historic ancestry, there is no greater pride that being 
partakers of the same historical tradition and brothers of people such as the 
Spanish should have been capable of reemerging from their ashes in the last 
years and who now contemplate you with enthusisiam, hope, and love.”49 
 
Melalui ide hispanik ini, Raja Juan Carlos I mengangkat ekonomi Spanyol 
sebagai inspirasi dan contoh keberhasilan ekonomi kepada Amerika Latin saat itu 
dalam penyambutan presiden Meksiko, Lopez Portillo. Sebagai maksud untuk 
menjalin kerjasama ekonomi dan teknologi. Pada tahun 1970 sampai 1990an telah 
membawa peningkatan kerjasama ekonomi antara Spanyol dan bekas koloninya. 
Sekali lagi Spanyol melihat Amerika Latin sebagai sumber kekayaan dimana 
peran Amerika Latin sebagai pasar yang memungkinkan. 
                                                           
48Maria A. Escudero, ―Hispanist Democratic Thought versus Hispanist Thought of the Franco 
Era: A Comparative Analysis‖ in Bridging the Atlantic ed. Marina Perez de Mendiola (Albany: 
State University of New York Press, 1996), 169 
49Ibid, hal. 171. 
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Perusahaan Spanyol memasuki Amerika Latin pada tingkat yang 
fenomenal selama 1990-an, terutama di bidang telekomunikasi, transportasi, 
pariwisata, dan keuangan. Menurut Financial Times, Spanyol menjadi investor 
terbesar di Amerika Latin selama beberapa tahun terakhir dengan nilai pembelian 
asing Spanyol lebih dari tiga kali lipat di tahun 1996  yang mencapai 6,3 Miliar 
USD. Pada tahun 2000, perusahaan Spanyol telah mencapai lebih dari seperlima 
daerah atas penggabungan dan pendapatan perusahaan. Di bidang telekomunikasi, 
Telefonica Internacional, an affiliate of Telefonica de Espana telah berinvestasi di 
enam perusahaan telepon nasional di kawasan Amerika Latin yaitu Argentina, 
Cili, Venezuela, Kolombia, Puerto Rico dan Peru. Lebih dari 90 persen 
pendapatannya dari Amerika Latin. Namun sahamnya telah diperdagangkan pada 
tahun 1990-an sehingga dimiliki oleh beberapa perusahaan.50 
Dalam bidang pariwisata, jaringan perhotelan Spanyol juga memulai 
operasi ekspansi yang besar dan melibatkan Amerika Latin. Dengan Grupo Sol, 
perusaahaan perhotelan terbesar di Spanyol yang telah berinvestasi miliar Dollar 
di Meksiko dan Cuba. Dalam industri keuangan, kerjasama dan pendapatan dari 
perusahaan perbankan Banco Bilbao Viscaya Argentaria telah menjadi bank 
terbaik di Amerika Latin.51 
Dalam bidang industri Perfiliman, Spanyol memiliki sejumlah kerjasama 
bilateral dan multirateral dengan industri perfiliman Amerika Latin seperti 
intergrasi film Iberoamerican yang ditandantangani pada tahun 1989. Selain itu 
                                                           
50Denise Koch, 2002, "La Reconquista: Spain's New Relationship with Latin America,"Global 
Business Languages: Vol. 7, Article 10. Hal 8 
51
 Ibid, hal 9 
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kerjasama secara bilateral pada industri perfilman dengan Argentina (FICA) pada 
tahun 1969 dan 1992, Brazil pada tahun 1963, Cuba pada tahun 1990, Chile pada 
tahun 2003, Meksiko pada tahun 2004 dan Venezuela pada tahun 1996. Dengan 
adanya kesamaan budaya, kerjasama dalam industry perfiliman dapat 
meningkatkan frekuensi dalam hubungan internasional kedua pihak.52 
Table 3.1 
Perbandingan ekspor dan impor film Spanyol di Amerika Latin tahun 
2002-2007  
Tahun Ekspor (USD) Impor (USD) 
2002 321.466 77.086 
2003 304.891 108.026 
2004 320.978 376.699 
2005 187.43 127.988 
2006 247.05 172.835 
2007 104.21 151.334 
Total 1.486.025 1.013.968 
Sumber: Kementerian Budaya Spanyol, diakses dari http://www.e-
dato.com/documentos/LaPresenciaDelCineEspanolEnElMercadoInternacional.pdf 
Dengan tradisi politik ekonomi yang terbuka, Spanyol merangkul 
perusahaan swasta dan Amerika Latin mengikuti jejak Spanyol dengan kebijakan 
ekonomi yang terus tumbuh dan  mengakibatkan partisipasi masyarakat Amerika 
Latin masuk ke dalam kegiatan ekonomi yang bersifat kapitalisasi. Penaklukan 
Spanyol di Amerika Latin sedang dicapai sebagai hasil dari sebuah sistem yang 
mendorong kegiatan ekonomi yang menguntungkan. Dengan interaksi ekonomi 
                                                           
52Dokumen La Precencia Del Cine Espanol En El Mercado Internacional. Diambil dari 
http://www.e-dato.com/documentos/LaPresenciaDelCineEspanolEnElMercadoInternacional.pdf, 
diakses pada tanggal 12 Maret 2012. 
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baru dan nilai yang diterapkan Spanyol dalam mengembangkan ekonominya, 
Spanyol meningkatkan kemakmuran bagi kedua belah pihak. 
  
C. Bentuk Kebijakan Luar Negeri Spanyol terhadap Amerika Latin 
Dalam mencapai kepentingan nasionalnya berbagai macam kebijakan luar 
negeri dilakukan oleh Spanyol. Dalam bidang ekonomi, Spanyol melakukan 
kebijakan luar negeri dalam bentuk kerjasama perdagangan dan investasi terhadap 
negara-negara di kawasan Amerika Latin. Mengambil sampel sebelumnya yaitu 
Meksiko, Argentina dan Venezuela, negara-negara ini memiliki hubungan 
kerjasama perdagangan dan investasi dengan Spanyol. Seperti ekspor-impor 
produk dan investasi dalam perusahaan-perusahaan swasta di negara-negara 
kawasan Amerika Latin.  
1. Meksiko 
Berlakunya Perdagangan bebas dan kemitraan ekonomi antara Uni Eropa 
dan Meksiko di tahun 2000 telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
perdagangan.  Pada tahun 2011, perdagangan antara Meksiko dan Spanyol 
melebihi 8,7 miliar USD, yang mewakili 15,3 persen dari perdagangan Meksiko 
dengan Uni Eropa. Departemen Perdagangan Spanyol menempatkan saldo 
rekening untuk perdagangan bilateral antara Meksiko dan Spanyol sebesar 
801.000.000 Euro. Tingkat cakupan adalah 78,58% ketika ada saldo negatif dalam 
keseimbangan bilateral antara Spanyol dan Meksiko biasanya akan dinormalkan 
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oleh variasi harga bahan bakar utama yang di impor oleh Spanyol.53 Pada tahun 
2011 Meksiko adalah pelanggan keempat belas besar Spanyol di luar Eropa 
dibawah Amerika Serikat, Turki, Maroko dan Cina.  
TABEL 3.2: 
Peringkat produk ekspor Spanyol di Meksiko tahun 2012 
Rangking Sektor Jumlah (Euro) 
1 Teknologi Industri 1.229.793 
2 Fashion 370.399 
3 Industri Kimia 311.481 
4 Alat Konstruksi Dan Mekanik Tambahan 237.136 
5 Bahan Baku Semi Manufaktur 149.784 
6 Furniture 139.713 
7 Produksi Energi Dan Lingkungan 131.119 
8 Industri Budaya 68.156 
9 Minuman 50.111 
10 Teknologi Informasi Dan Telekomunikasi 46.792 
11 Wine 41.705 
12 Bakery  34.958 
13 Wisata 32.958 
14 Lemak Dan Minyak 27.035 
15 Susu 25.842 
16 Produk Hortikultural 20.440 
17 Produk Daging 10.969 
18 Seafood 8.652 
19 Soft Drink 1.870 
20 Produk Hewan 1.213 
21 Produk Florikultur 173 
22 Tembakau 31 
Sumber: Kantor Komersial Spanyol diakses dari http://www.oficinascomerciales. 
es/icex/cda/controller/pageOfecomes/0,5310,5280449_5308104_5308301_0_MX,
00.html 
                                                           
53Institutional Framework Mexico and Spain, diambil dari website resmi Kementerian 
Perdagangan Spanyol melalui http://www.oficinascomerciales.es/icex/cda/controller/pageOf  




Meksiko adalah tujuan pertama ekspor Spanyol ke Amerika Latin, dengan 
24,4% dari total ekspor ke wilayah tersebut (yaitu 1,36% dari total keseluruhan 
ekspor Spanyol). Pangsa pasar Spanyol di Meksiko pada tahun 2011 adalah 1,10% 
dibandingkan dengan tahun 2010 hanya sebesar 1,07%, atau 1,28% pada tahun 
2009. Pada tahun 2011 Spanyol adalah pemasok Uni Eropa ketiga di Meksiko di 
bawah Jerman dan Italia. Ekspor Spanyol mencapai 3,010,014 Euro pada tahun 
2012. Produk utama yang di ekspor ke Meksiko pada 2012 adalah mesin dan 
peralatan mekanik senilai 1.299.793 Euro sebagai peringkat pertama. Selanjutnya 
peralatan fashion 370,399 Euro, peralatan dan produk kimia 311,481 Euro dan 
sebagainya membuktikan banyaknya permintaan dari pasar Meksiko untuk 
Spanyol. 
Spanyol mengimpor produk Meksiko pada tahun 2012 mencapai 
5.278.891 Euro. Produk utama yang diimpor yaitu produk energi dan  lingkungan 
yang mencapai 4.536.553 Euro. Walaupun jumlah impor di sektor lain lebih 
rendah daripada yang di ekspor Spanyol seperti produk kimia 125.868 Euro, 
Bahan baku semi-manufaktur 80.581 Euro, teknologi informasi dan 
telekomunikasi 65.362 Euro dan sebagainya namun permintaan Spanyol untuk 
produk di sektor energi sangat jauh diatas produk yang diekspor oleh Spanyol. Hal 
ini membuktikan dalam neraca perdagangan Spanyol ditahun 2012 bahwa selisih 
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ekspor dan impor Spanyol dan Meksiko mencapai -2.268.878 Euro atau dapat 
dikatakan defisit.54 
TABEL 3.3: 
Peringkat produk Impor Spanyol dari Meksiko tahun 2012 
Rangking Sektor Jumlah (Euro) 
1 Produksi Energi Dan Lingkungan 4.536.553 
2 Teknologi Industri 223.112 
3 Industri Kimia 125.868 
4 Bahan Baku Semi Manufaktur 80.581 
5 Teknologi Informasi Dan Telekomunikasi 65.362 
6 Seafood 56.895 
7 Produk Hortikultural 50.426 
8 Minuman 46.391 
9 Fashion 28.596 
10 Tambahan Kostruksi Dan Mekanik 25.771 
11 Furniture 18.017 
12 Wisata 6.333 
13 Bakery 5.751 
14 Industri Budaya 3.542 
15 Soft Drink 3.370 
16 Tembakau 1.064 
17 Produk Hewan 759 
18 Produk Florikultur 402 
19 Lemak Dan Minyak 89 
20 Wine 4 
Sumber:Kantor Komersial Spanyol diakses dari http://www.oficinascomerciales 
.es/icex/cda/controller/pageOfecomes/0,5310,5280449_5320986_5320988_0_MX
,00.html 
Dalam sektor pariwisata antar kedua negara pada tahun 2011, jumlah 
wisatawan yang datang ke Spanyol dan Meksiko adalah 233.293 orang atau  
25,6% lebih tinggi dari jumlah tahun 2010 yaitu 185.740. Spanyol secara 
tradisional menjadi tujuan pertama di Eropa bagi wisatawan Meksiko dan dalam 
                                                           
54Neraca Perdagangan Spanyol di Meksiko 2012 diambil dari website resmi Kementerian 
Perdagangan Spanyol melalui http://www.oficinascomerciales.es/icex/cda/controller/pageOf 
ecomes/0,5310,5280449_5307910_5309111_0_MX,00.html, diakses pada tanggal 2 Februari 2013 
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kebanyakan kasus, pintu masuk atau keluar dari benua Eropa untuk mengunjungi 
Amerika Latin ada di Meksiko. Peningkatan perdagangan dan jumlah perusahaan 
Spanyol di Meksiko, juga telah memfasilitasi peningkatan perdagangan jasa.  
Sekretaris negara Spanyol menyoroti fakta bahwa Meksiko adalah 
prioritas dalam kebijakan perdagangan Spanyol dan itulah sebabnya pada tahun 
2005, Departemen Perindustrian, Pariwisata dan Perdagangan menyiapkan  
Integrated Plan for Market Development (PIDM) untuk bersama-sama melakukan 
sejumlah tindakan yang melibatkan kelembagaan, perdagangan, investasi, 
informasi dan dukungan pelatihan. Meksiko kini menjadi negara terbesar ketiga 
yang menjadi tujuan investasi dari Spanyol. Ditahun 2010, sekitar 8.000 
perusahaan Spanyol menghasilkan 2.800 juta Euro dalam ekspor barangnya ke 
Meksiko. Selain itu  investasi langsung yang dibuat perusahaan Spanyol di 
Meksiko mencapai  38.000 juta USD selama dekade terakhir.55 
Beberapa hubungan bilateral antara Spanyol dan Meksiko yaitu Double 
Taxation Convention, Air Transport Agreement, perjanjian kerjasama ICEX dan 
ProMéxico, perjanjian kerjasama Invest in Spain dan ProMéxico, Perjanjian 
kerjasama Energi antara departemen Energi Meksiko dan Kementrian Energi, 
Industri dan Pariwasta Spanyol, dan perjanjian kerjasama dalam bidang pariwisata 
                                                           
55Spain and Mexico Strengthen Their Trade and Investment Relationship diposting pada tanggal 
18 Mei 2011, diambil dari Website resmi Invest in Spain melalui  http://www.investinspain.org 
/icex/cda/controller/interes/0,5464,5322992_6261998_6278968_4489584_2_0_1,00.html?registro
sPorPagina=5&numReg=10, diakses pada tanggal 27 Januari 2013. 
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antara Departemen Perindustrian, Energi dan Pariwisata Spanyol dan Departemen 
Pariwisata Meksiko menandatangani nota kesepahaman.56 
Hubungan bilateral antara Meksiko dan Spanyol dalam bidang ekonomi 
cukup kuat. Spanyol merupakan investor terbesar di Meksiko dan merupakan 
mitra dagang kedua terbesar di Meksiko.  Pemerintah Meksiko dan Spanyol telah 
menandatangani perjanjian kerjasama yang bertujuan untuk meningkatkan arus 
perdagangan dan investasi di kedua negara. Pada tahun 2011, perdagangan antara 
kedua negara melebihi 8,7 miliar USD, yang mewakili 15,3 persen dari 
perdagangan Meksiko dengan Uni Eropa.57 Selain itu kedua negara sepakat utuk 
memperdalam kerjasama melalui lembaga ekonomi nasional yaitu ProMexico dan 
Invest in Spain. Perjanjian tersebut ditandatangani sebagai bagian dari kunjungan 
Sekretaris negara Spanyol untuk perdagangan ke Meksiko untuk mendukung 
kegiatan perusahaan-perusahaan Spanyol di negara Amerika Tengah. 
Dari laporan UNCTAD (United Nation Conference on Trade and 
Development), Meksiko muncul sebagai negara di Amerika Latin kedua yang 
menerima investasi asing. Dari perspektif bilateral antara Spanyol dan Meksiko, 
investasi Spanyol mencapai 27,385,1 Euro dari tahun 2000 hingga 2011. Meksiko 
merupakan negara terbesar ketiga yang menjadi tempat investasi asing diluar 
Eropa setelah Amerika Serikat dan Brazil. Data terbaru yang tersedia adalah untuk 
                                                           
56Institutional Framework, diambol dari website resmi Kementerian Perdagangan Spanyol melalui 
http://www.oficinascomerciales.es/icex/cda/controller/pageOfecomes/0,5310,5280449_5296134_5
29 6234_0_MX,00.html, diakses pada tanggal 1 Februari 2013. 
57Mexico, Spain agree to strengthen economic cooperation tanggal 30 Maret 2012 oleh Lu Hui, 
diambil dari http://news.xinhuanet.com/english/business/2012-03/30/c_131497498.htm, diakses 
pada tanggal 27 Januari 2012. 
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paruh pertama tahun 2012, suatu periode di mana investasi Spanyol di Meksiko 
mencapai 68.63 juta Euro. Sekretariat ekonomi Meksiko menempatkan Spanyol, 
sebagai investor Uni Eropa nomor satu di Meksiko dengan 42,248.5 juta USD 
antara 1999 hingga 2011, Dengan sektor termasuk intermediasi keuangan, 
komunikasi, dan transportasi, pariwisata, real estate, dan distribusi listrik dan gas. 
2. Argentina 
Argentina telah menjadi salah satu negara yang sedikit memproteksi  
hubungan kerja sama perdagangan dan investasinya. Mitra utama dalam 
kerjasama perdagangan negara ini adalah Brazil dan Cina. Namun negara ini 
memiliki beberapa perjanjian kerjasama bilateral ekonomi dengan Spanyol seperti 
Plan Strategic Partnership yang ditandatangani pada tahun 2005, Memorandum 
of Understanding and Cooperation Programme for Economic and Finance yang 
dilakukan 7 dan 9 Oktober 2002, Agreement on Tourism Cooperation yang 
ditandatangani pada tahun  2000, persetujuan kerjasama antara ICEX dan 
Export.Ar yang ditandatangani pada tahun 1999 dan Friendship and Cooperation 
Treaty yang ditandatangani pada tahun 1988.58 
Nilai produk yang di ekspor Spanyol mencapai 904.469 Euro. Produk 
utama yang di ekspor oleh Spanyol ke Argentina adalah produk dari industri 
teknologi sebesar 356.541 Euro, produk kimia 128.853 Euro, produk lingkungan 
dan energi 117.269 Euro,  bahan baku semi-manufaktur 79.411 Euro dan 
                                                           
58Institutional frame work diakses dari website resmi Kementerian Perdagangan Spanyol melalui 
http://www.oficinascomerciales.es/icex/cda/controller/pageOfecomes/0,5310,5280449_5296134_5
296234_0_AR,00.html, diakses pada tanggal 3 Februari 2013. 
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sebagainya. Dapat dilihat dari tabel 3.4 bahwa mayoritas produk yang di ekspor 
dari Spanyol merupakan produk infrastrukur dan manufaktur. 
TABEL 3.4: 
Peringkat produk ekspor Spanyol di Argentina tahun 2012 
Rangking Sektor Jumlah (Euro) 
1 Teknologi Industri 356.541 
2 Industri Kimia 128.853 
3 Produksi Energi Dan Lingkungan 117.269 
4 Bahan Baku Semi Manufaktur 79.411 
5 Tambahan Kostruksi Dan Mekanik 77.361 
6 Fashion 44.356 
7 Teknologi Informasi Dan Telekomunikasi 22.361 
8 Industri Budaya 22.301 
9 Furniture 22.169 
10 Bakery 16.573 
11 Wisata 9.933 
12 Seafood 2.915 
13 Produk Hortikultural 1.520 
14 Produk Hewan 1.002 
15 Produk Daging 584 
16 Wine 564 
17 Lemak Dan Minyak 373 
18 Minuman 324 
19 Produk Florikultur 51 
20 Tembakau 1 




 Nilai impor Spanyol dari Argentina sebesar 1.872.088 Euro dimana 
produk utama yang di impor produk hortilultural sebesar 666.548 Euro, produk 
kimia 634.258 Euro, seafood 286.623 Euro,bahan baku semi-manufaktur 149.745 
Euro, industri teknologi 45.446 Euro, bakery dan sejenisnya 25.015 Euro, produk 
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daging 11.436 Euro dan sebagainya. Dari tabel 3.5 dapat dilihat bawa produk 
yang di impor dari Spanyol sehingga neraca perdagangannya mengalami defisit 
dengan selisih ekspor dan impor sebesar -967.618 Euro.59 
TABEL 3.5: 
Peringkat produk Impor Spanyol dari Argentina tahun 2012 
Rangking Sektor Jumlah (Euro) 
1 Produk Hortikultural 666.548 
2 Industri Kimia 634.258 
3 Seafood 286.623 
4 Bahan Baku Semi Manufaktur 149.745 
5 Industri Teknologi 45.443 
6 Bakery 25.015 
7 Produk Daging 11.436 
8 Fashion 9.878 
9 Lemak Dan Minyak 9.666 
10 Produk Hewan 6.631 
11 Softdrinks 6.571 
12 Tambahan Mekanik Dan Konstruksi 4.959 
13 Wine 2.916 
14 Minuman 2.770 
15 Produksi Energi Dan Lingkungan 1.082 
16 Wisata 1.982 
17 Industri Kultural 1.755 
18 Furniture 1.622 
19 Teknologi Informasi Dan Telekomunikasi 1.328 
20 Tembakau 259 
21 Produk Florikultur 94 
22 Susu 93 




                                                           
59Neraca Perdagangan Spanyol di Argentina tahun 2012, diambil dari website resmi Kementerian 
Perdagangan Spanyol melalui http://www.oficinascomerciales.es/icex/cda/controller/pageOf 
ecomes/0,5310,5280449_5307910_5309111_0_AR,00.html, diakses pada tanggal 3 Februari 2013. 
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Pada tahun 2010 investasi Spanyol di Argentina telah pulih dari penurunan 
tajam yang dialami pada tahun 2009. Penurunan tajam pada tahun 2009 
disebabkan oleh krisis internasional dan memberi dampak yang signifikan di 
Spanyol. Tahun 2010 Argentina menduduki peringkat nomor 39 dalam negara 
yang ditarget oleh Spanyol untuk investasinya, hal ini disebabkan oleh privatisasi 
pelayanan publik dalam beberapa tahun terakhir dan Spanyol merupakan penanam 
investasi terbesar di negara ini dengan nilai yang telah diakumulasikan sebesar  
22.115.000 USD diikuti oleh Amerika Serikat dengan 13.137.000 USD. 
Dapat dilihat sedikit penurunan posisi bruto investasi Spanyol di 
Argentina, dari 22.991.000 USD pada Desember 2008 menjadi 22.113.000 USD 
pada bulan Desember 2009, adanya penurunan tahunan sebesar 4%. Penurunan ini 
disebabkan oleh penurunan posisi bruto pada sektor minyak. Spanyol terus 
menjadi investor utama di sektor minyak (Repsol YPF-) meskipun sahamnya 
turun 4%. Sebaliknya, Spanyol telah memperoleh 4 poin persentase di sektor 
telekomunikasi dengan total 52% dari keseluruhan saham. Peningkatan ini 
merupakan hasil pertumbuhan dalam posisi kewajiban bruto di sektor ini tahun 
8% pada tahun. Industri-industri yang menjadi target investasi Spanyol berupa 
industri baja, telekomunikasi, industri agrikultur dan sebagainya.60 
 
 
                                                           
60Document of Spanish investments in the country 2011, diambil dari website resmi Kementerian 
Perdagangan Spanyol melalui http://www.oficinascomerciales.es/icex/cda/controller/pageOf 





Hubungan Bilateral antara Spanyol dan Venezuela terbilang cukup luas 
karena banyaknya perjanjian maupun lembaga-lembaga yang saling bekerjasama 
seperti Chamber of Commerce Venezuelan-Spanish dan sebagainya yang telah 
dilakukan oleh kedua negara sejak ditandatanganinya program kerjasama ekonomi 
dan finasial tahun 1999. Namun adanya sikap dari presiden Venezuela yaitu Hugo 
Chaves yang tidak mendukung beberapa isu antara kedua negara mengakibatkan 
intensitas hubungan baik keduanya mengalami penurunan.  Akan tetapi pada 
tanggal 25 Juli 2008, presiden Hugo Chaves mengunjungi Spanyol dan berbicara 
dengan Raja dan Perdana Menteri Spanyol. Pertemuan resmi ini memberikan hasil 
yang positif bagi hubungan kedua negara.61 
Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan-perusahaan Spanyol telah 
menandatangani beberapa persetujuan seperti Treaty of Cooperation and 
Friendship yang ditandatangani pada tahun 1990, Economic Cooperation 
Program and Financial yang ditandatangani pada tahun 1999, Memorandum of 
Understanding on Trade Cooperation antara Kementerian Industri, Pariwisata dan 
Perdagangan Spanyol dengan Kementerian Perdagangan Venezuela yang 
ditandatangani pada tahun 2005 dan tiga perjanjian yang ditandatangani pada 
tahun 2008 tentang kerjasama dalam bidang investasi dan pembangunan.62 
 
 
                                                           
61Kantor Ekonomi dan Penjualan Spanyol di Venezuela, Dokumen Marco Institutional Venezuela, 
2012, diambil dari website resmi Kementerian Perdagangan Spanyol melalui http://www.  
oficinascomerciales.es/icex/cda/controller/pageOfecomes/0,5310,5280449_5296134_5296234_0_





 TABEL 3.6: 
Peringkat Produk Ekspor Spanyol di Venezuela Tahun 2012 
Rangking Sektor Jumlah (Euro) 
1 Industri Teknologi 611.700 
2 Bahan Baku Dan Semi Manufaktur 194.853 
3 Tambahan Mekanik Dan Konstruksi 145.111 
4 Industri Kimia 98.46 
5 Fashion 91.941 
6 Produksi Energy Dan Lingkungan 85.375 
7 Teknologi Informasi Dan Telekomunikasi 60.536 
8 Furniture 56.997 
9 Produk Horticultural 26.054 
10 Bakery 13.927 
11 Industri Kultural 13.034 
12 Wisata 11.796 
13 Produk Daging 10.101 
14 Lemak Dan Minyak 5.522 
15 Wine 4.689 
16 Minuman 2.52 
17 Susu 2.399 
18 Seafood 1.232 
19 Soft Drink 387 
20 Produk Hewan 135 
21 Tembakau 1 




Total ekspor Spanyol ke Venezuela pada tahun 2012 mencapai 1.436.818 
Euro dengan ekspor tertinggi dari industri teknologi yang mencapai 611.700 Euro 
sedangkan total impor Spanyol dari Venezuela mencapai 1.303.250 Euro. Dengan 
selisih antara ekspor dan impor Spanyol-Venezuela yang mencapai 133.568 Euro 
membuktikan perdagangan Spanyol ke Venezuela surplus.63 
                                                           
63Balance of Trade Spanyol di Venezuela tahun 2012, diambil dari website resmi Kementerian 
Perdagangan Spanyol melalui http://www.oficinascomerciales.es/icex/cda/controller/pageOf 




Peringkat Produk Impor Spanyol dari Venezuela Tahun 2012 
Rangking Sektor Jumlah (Euro) 
1 Produksi Energy Dan Lingkungan 611.700 
2 Tambahan Mekanik Dan Konstruksi 194.853 
3 Bahan Baku Semi Manufaktur 145.111 
4 Seafood 98.46 
5 Industri Kimia 91.941 
6 Minuman 85.375 
7 Industri Teknologi 60.536 
8 Industri Kultural 56.997 
9 Furniture 26.054 
10 Produk Horticultural 13.927 
11 Soft Drink 13.034 
12 Fashion 11.796 
13 Teknologi Informasi Dan Komunikasi 10.101 
14 Wisata 5.522 
15 Lemak Dan Minyak 4.689 
16 Bakery 2.520 
17 Tembakau 2.399 




Sejak tahun 1990-an Spanyol telah menanamkan investasi asing di 
Venezuela seperti BBVA dan BSCH, Mapre dan Repsol YPF. Arus investasi 
Spanyol ini cukup fluktuatif dimana adanya penurunan dan kenaikan bruto di 
tahun-tahun sebelumnya. Menurut data dari kementerian perdagangan Spanyol 
pada tahun 2009, bruto Spanyol sebesar 102 juta Euro dan di tahun 2010 bruto 
Spanyol menurun tajam sehingga mencapai 0,4 juta Euro saja. Pada tahun 2011 
bruto Spanyol kembali mengalami kenaikan nilai sebesar 64,1 juta Euro.64 Dalam 
                                                           
64Arus Investasi Spanyol diambil dar website resmi Kementerian Perdagangan Spanyol melalui 
http://www.oficinascomerciales.es/icex/cda/controller/pageOfecomes/0,5310,5280449_5296138_5
287111_4626840_VE,00.html pada tanggal 20 Februari 2013. 
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beberapa tahun terakhir investasi Spanyol di Venezuela diarahkan untuk sektor 
pariwisata (Sol Melia dan NH Hoteles), listrik, editorial, sektor energi (Repsol 
YPF, Elecnor, Iberdola, Duro, Felguera, Guascor), sektor transportasi dan 
telekomunikasi (iberia, Air Europa, Telefonica), tekstil (Inditex Group dan 






















KEBIJAKAN LUAR NEGERI SPANYOL TERHADAP NEGARA-
NEGARA DI KAWASAN AMERIKA LATIN 
 
A. Kepentingan Spanyol di Kawasan Amerika Latin 
Pada masa kolonialisme di abad enam belas sampai delapan belas, negara-
negara di bagian barat Eropa melakukan ekspansi ke berbagai belahan dunia 
termasuk The New World (Dunia Baru) yaitu benua Amerika untuk mencari lahan 
baru dalam peningkatan ekonominya sesuai dengan konsep Eropa yang 
menggunakan sistem pasar kapitalis. Salah satu negara di Eropa yang melakukan 
ekspansi tersebut adalah Spanyol. Spanyol melakukan ekspansi di kawasan 
Amerika Tengah dan Amerika Selatan yang kini dikenal sebagai kawasan 
Amerika Latin. Selama proses koloninya, Spanyol membangun infrastruktur di 
kawasan tersebut yang tentu saja mempengaruhi ekonomi domestik kawasan yang 
dikoloni walaupun sebagian besar arus ekonominya berada di tangan kerajaan 
Spanyol. Kemudian terjadi transisi dari era kolonialisme, gerakan kemerdekaan 
sampai masuknya sistem free trade di negara-negara kawasan Amerika Latin yang 
pada akhirnya menjadi mitra perdagangan dan investasi bagi Spanyol. Sampai saat 
ini dibandingkan dengan Amerika Latin, Spanyol relatif terpengaruh oleh krisis 
global yang dimana krisis ini memang dominan berpengaruh di Eropa. Dengan 
keadaan ekonomi yang lebih baik di Amerika Latin, Spanyol melihat Amerika 





Pertumbuhan GDP Spanyol (%) 




Sebelum krisis ditahun 2009 keadaan ekonomi Spanyol cukup baik. 
Ekonomi negara ini merupakan ekonomi terbesar keempat di Zona Euro. Namun 
pada grafik 4.1 terlihat perubahan yang signifikan. Dimulai pada tahun 2006 
pertumbuhan GDP Spanyol mencapai 4,1% dan berkurang 0,6% di tahun 2007. 
Pada tahun 2008, Spanyol mengalami resesi  ekonomi dimana GDP negara ini 
berkontraksi sebesar 2,6% sehingga mencapai 0,9 % yang mengakibatkan 
penurunan penerimaan pajak dan pengeluaran untuk tunjangan pengangguran 
lebih tinggi. Puncak resesi global pada tahun 2009 yang diakibatkan oleh 
runtuhnya sektor properti membuktikan bahwa negara ini telah masuk dalam 
krisis ekonomi global dengan pertumbuhan ekonomi -3,7% sehingga negara ini 
membutuhkan bailout dari negara-negara Uni Eropa. Pada tahun 2010 dan 2011 
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belanja stimulus dan pemotongan anggaran negara, hal ini menghasilkan 
peningkatan GDP secara perlahan namun belum mencapai keadaan normal.   
Spanyol membuat kebijakan dalam dan luar negeri untuk memulihkan 
ekonominya karena ekonomi Spanyol bergantung pada faktor internal dan 
eksternal. Pada faktor eksternal pengaruh terbesar berasal dari pasar internasional. 
Hal ini merupakan jalan untuk mengekspor dan menginvestasikan produk-produk 
Spanyol sehingga negara ini berminat untuk melakukan kebijakan luar negeri 
dalam bentuk kerjasama perdagangan dan investasi dalam merespon 
ketergantungan pasar internasional.  
Perdagangan dan investasi sangat penting bagi Spanyol karena dua hal ini 
memberikan keuntungan bukan hanya untuk negara tetapi juga untuk masyarakat 
Spanyol secara individu. Perdagangan membuat Spanyol untuk fokus dalam 
memproduksi barang dan jasa sehingga  Spanyol harus meningkatkan kualitas dan 
kuantitas produk pada bisnis besar maupun usaha-usaha-usaha kecil dan 
memberikan penambahan pekerjaan dalam sektor ekspor. Pertumbuhan ekspor 
dapat berkontribusi dalam mengurangi defisit yang bersifat sementara sehingga 
melalui aturan kebijakan perdagangan ini dapat meningkatkan devisa negara. 
Selain itu investasi di negara lain juga diperlukan karena keberhasilan suatu 
perdagangan antar negara memerlukan investasi seperti produk-produk mentah 
yang di ekspor dari Spanyol dan masih memerlukan tindakan lebih lanjut di 
negara yang bersangkutan. Selain itu kegunaan investasi asing yaitu dapat 
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membagun perekonomian kedua pihak baik dari infrastruktur, keuangan dan lain-
lain. 
Spanyol menjadikan kawasan Amerika Latin sebagai fokus kebijakan luar 
negerinya untuk memulihkan dan meningkatkan ekonominya dikarenakan 
keadaan ekonomi di kawasan Amerika Latin pada beberapa tahun terakhir cukup 
baik. Hal ini di buktikan adanya pemulihan GDP yang cepat antara tahun 2009 
hingga 2010.  
GRAFIK 4.2: 
Pertumbuhan GDP Amerika Latin (%) 
 
Sumber: The World Bank Annual Growth Rate, diakses dari  http://data. 
worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.KD.ZG/countries/ZJ?display=graph 
 
Pada grafik 4.2 dapat dilihat keadaan ekonomi di kawasan Amerika Latin 
yang masuk dalam krisis global akibat dari kemorosotan perdagangan dan 
penarikan modal swasta dari pasar keuangan namun akhirnya Amerika Latin 
berhasil melewati krisis global dengan pendapatan GDP 6,2% di tahun 2010. Hal 
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byang berasal dari bank lokal dan ekspor yang masih berjalan. Dengan keadaan 
ekonomi seperti ini dapat mengundang Spanyol untuk menjadikan kawasan ini 
sebagai mitra dagang dan investasi. 
Kepentingan Spanyol di Amerika Latin saat ini adalah ekspansi ekonomi 
dengan  meningkatkan kawasan Amerika Latin sebagai pasar bagi Spanyol. 
Berdasarkan konsep kepentingan nasional dimana kebutuhan dasar suatu negara 
dapat dicapai dengan kerjasama, Spanyol berusaha mencapai kepentingan 
nasionalnya di Amerika Latin  melalui kerjasama perdagangan dan investasi. 
Amerika Latin merupakan mitra dagang baik bagi Spanyol. Adapun faktor-faktor 
yang dijelaskan secara general mengapa kawasan Amerika Latin merupakan 
kawasan yang baik untuk meningkatkan ekonomi Spanyol dengan menggunakan 
tiga Sampel negara: 
1. Meksiko memiliki letak yang strategis yaitu terletak di bagian Tengah Amerika 
dan berbatasan langsung lebih 3.000 kilometer dengan Amerika Serikat. 
Memiliki populasi sekitar 112 juta penduduk dengan pendapatan perkapita 
sekitar 14.800 USD pada tahun 2011 menjadikan Meksiko merupakan pasar 
yang besar bagi Spanyol. Disisi lain, Meksiko Sendiri merupakan anggota 
OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) yang 
dimana secara otomatis menjadikan negara ini sebagai salah satu tujuan 
investasi asing di kawasan Amerika Latin. 
2. Argentina sebagai negara yang pemasukannya didominasi oleh ekspor 
agrikultur menjadikan negara ini cepat berkembang. Dengan memproduksi 
produk  primer dan manufaktur dari segi pertanian, negara ini  dapat 
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menyumbang 58% hasil ekspor di tahun 2011. Berdasarkan data National 
Institute of Statistics and Census (INDC), GDP di Argentina tumbuh sebesar 
8,8% pada tahun 2011 dengan pertumbuhan rata-rata sejak 2003 hingga 2007 
mencapai 8,8% per tahun. Sehingga di buktikan bahwa Argentina cukup pantas 
menjadi pasar bagi Spanyol untuk meningkatkan ekonominya.  
3. Venezuela merupakan salah satu negara di kawasan Amerika Latin yang 
memiliki penduduk sekitar 27.150.095 jiwa. Negara ini merupakan negara 
terkaya keempat di kawasan Amerika Latin dengan total GDP 374.111 juta 
USD, pemasukan GDP berasal dari sektor minyak, gas, tekstil, agrikultur dan 
sebagainya. Negara yang memiliki cadangan minyak urutan ketujuh terbesar 
dan menjadi anggota OPEC (Organization of the Petroleum Exporting 
Countries) ini sedang mengalami pertumbuhan ekonomi. Selain itu Venezuela 
juga merupakan anggota MERCOSUR (Mercado Del Sur) yaitu organisasi 
regional yang bertujuan untuk membuat common market. 
Dengan adanya faktor-faktor tersebut, membuktikan bahwa negara-negara 
di kawasan Amerika Latin memiliki peran untuk meningkatkan ekonomi Spanyol. 
Spanyol terus melebarkan tingkat kerjasama dengan negara-negara di kawasan 
Amerika Latin sebagai kebijakan ekonominya. Bahkan pada tahun 2011, Raja 
Juan Carlos memberikan pendapatnya tentang kawasan Amerika Latin yang 
berhasil melewati krisis ekonomi global di Royal Palace of Madrid. 
“During a semester complex, marked by the entry into force of the Lisbon 
Treaty and the consequences of the economic and financial crisis, many 
summits were held with various countries and regions, such as Latin 
America and the Caribbean, while important decisions were adopted 
domestically and abroad such agreements. Meanwhile, Latin America has 
managed to consolidate amid winds of global economic crisis, as a major 
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global growth poles. Add progress towards a more prosperous and socially 
balanced. This is a definite opportunity for the greater good of all its 
citizens. Buoyed by this goal and about the democratic values that we share, 
watched with particular interest the next IberoAmerican Summit in 
Asuncion.”65 
Melalui kerjasama dan investasi yang telah maupun yang akan dilakukan 
oleh Spanyol di kawasan Amerika Latin memberikan dampak ekonomi bagi 
Spanyol sehingga kerjasama antara kedua pihak akan terus dilanjutkan. Raja Juan 
Carlos telah mengakui bahwa masyarakat Amerika Latin memberi kontribusi 
terhadap ekonomi, sosial dan budaya, bukan hanya untuk Spanyol namun untuk 
semua negara-negara yang berbahasa Latin dalam acara resepsi tahun baru di 
Royal Palace of Madrid tanggal 18 januari 2011. Raja Juan Carlos mengatakan 
“This year also we have been extolling the substantial contribution that the black 
population has made an indispensable part of our rich Ibero-American 
identity.”66 
 
Kepentingan Spanyol inilah yang yang terus membuat negara ini tetap 
berusaha untuk menjalin hubungan dengan negara-negara di kawasan Amerika 
Latin. Melihat keadaan ekonomi Spanyol dan negara-negara di Eropa lainnya, 
tidak mengherankan jika kawasan Amerika Latin menjadi salah satu mitra dagang 
Eropa saat ini. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Presiden Dewan Eropa yaitu 
                                                           
65Words of His Majesty The King In The New Year's Reception To The Diplomatic Corps di 
Royal Palace of Madrid, January 18, 2011 
66Statement by Juan Carlos , diambil dari website resmi Kementerian Luar Negeri Spanyol melalui 
http://www.maec.es/es/MenuPpal/Actualidad/PublikacionesDGCE/AnuariosPoliticaExterior/Pagin
as/pag1.aspx, diakses pada tanggal 8 Februari 2013. 
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Herman Van Rompuy di pertemuan antara Uni Eropa dan CELAC “ini menandai 
aliansi strategi baru untuk mendorong pertumbuhan dan kualitas hidup.”67 
 
B. Faktor Pendorong dan Penghambat Kebijakan Luar Negeri Spanyol 
terhadap Negara-negara di Kawasan Amerika Latin 
Dalam menjalankan sebuah kebijakan luar negeri, negara tidak bisa 
mencapai tujuan nasionalnya begitu saja. Begitupun di Spanyol, untuk mencapai 
tujuan nasionalnya, negara ini harus melihat dari sudut pandang negara yang 
menjadi objeknya. Sesuai dengan konsep kebijakan luar negeri yang menyatakan 
adanya pengaruh eksternal dan internal dari suatu kepentingan yang dicapai untuk 
menyusun kebijakannya, maka Spanyol memiliki pengaruh yang sama, baik dari 
internal maupun eksternal, namun penulis akan lebih fokus pada pengaruh 
eksternal yaitu sebuah faktor pendorong dan penghambat kebijakan luar negeri 
Spanyol di kawasan Amerika Latin.  
1. Faktor Pendorong 
a. Dari sudut pandang konsumsi, Meksiko merupakan pasar dimana tersedia 
112 juta orang dengan permintaan yang terus meningkat. Menurut 
perkiraan IMF, ditahun 2011, Meksiko mencapai tingkat GDP perkapita 
sekitar 14.800 USD. Selain itu, Meksiko menjadi salah satu negara di 
kawasan Amerika Latin yang memiliki populasi tertinggi dengan jumlah 
penduduk sekitar 122 juta jiwa dan sekitar tiga perempat dari 
penduduknya itu tinggal didaerah perkotaan. Walaupun sebagian 
                                                           
67Eropa rangkul Amerika Latin, diambil dari website resmi Kompas melalui  
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2013/01/28/10550998/Eropa.Rangkul.Amerika.Latin, 
diakses pada tanggal 9 Februari 2013. 
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penduduknya yang tinggal di perkotaan merupakan kelas menengah 
kebawah namun dari data yang ada, ekspor dan impor dari produk yang 
dihasikan Spanyol sebagian merupakan produk primer. Dengan kata lain 
baik kelas menengah keatas maupun masyarakat kelas menengah kebawah 
merupakan pasar bagi Spanyol sehingga jika dikalkulasikan sekitar 91 juta 
jiwa yang tinggal di daerah perkotaan menjadi pasar bagi Spanyol. 
Grafik 4.3: 
Pertumbuhan Ekspor Spanyol di Meksiko (Meur) 
 
Sumber: Diolah berdasarkan data dari kementrian industri, pariwisata dan 
perdagangan Spanyol, diakses dari http://datacomex.comercio.es/Cabecera 
Personalizada.aspx 
Selain itu adanya perjanjian perdagangan bebas antara Meksiko dan Uni 
Eropa pada tanggal 1 juli tahun 2000 telah mendorong tingkat 























adanya peningkatan ekspor Spanyol di Meksiko sejak tahun 2000.68 
Meksiko juga sedang mengalami perkembangan dalam sektor ekonomi 
sehingga negara ini membutuhkan investasi baik dari dalam dan luar 
negeri. Hal ini dikarenakan adanya rencana pembangunan berupa 
infrastruktur publik seperti bandara, industri gas alam, jalan raya, 
telekomunikasi, tempat tinggal dan lain-lain. Dan dalam hal ini Spanyol 
berkontrubrusi sehingga Spanyol merupakan negara kedua terbesar yang 
berinvestasi di Meksiko setelah Amerika Serikat.69 
b. Argentina sendiri memiliki kuantitas pasar yang baik, hal ini ditandai 
dengan mayoritas penduduk yang tingkat konsumsinya tinggi terkosentrasi 
di daerah perkotaan. Dalam bidang pendidikan, mutu masyarakatnya 
meningkat dengan daya beli terkosentrasi pada kelompok yang berusia dua 
puluh hingga empat puluh tahun. Secara positif hal ini mempengaruhi 
peningkatan konsumsi. Dengan jumlah pasar mencapai 40,1 juta orang, 
negara ini adalah pasar ketiga dengan populasi terbanyak di Amerika Latin 
dengan pendapatan  perkapita sebesar 11.329 USD di pertengahan 2012. 
Pada tahun 2002 ekspor Spanyol kenegara ini mengalami penurunan 
akibat krisis yg terjadi di Argentina namun pada akhirnya meningkat 
ditahun tahun berikutnya sedangkan pada tahun 2009 krisis global yang 
yang terjadi mengakibatkan penurunan ekspor Spanyol ke Argentina. 
                                                           
68Peluang Penjualan Spanyol diambil dari website resmi Kementerian Perdagangan Spanyol 
melalui http://datacomex.comercio.es/CabeceraPersonalizada. aspx, diakses pada tanggal 9 
Februari 2013. 
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Setelah krisis ekonomi tahun 2009, pertumbuhan ekonomi Argentina 
meningkat. Hal ini mendorong pertumbuhan ekspor Spanyol hingga tahun 
2011 namun adanya syarat Mercosur untuk menaikkan tarif produk impor 
ke wilayahnya mengakibatkan penurunan ekspor ditahun 2012. Argentina 
pada dasarnya merupakan Negara yang sedang mengalami pertumbuhan. 
Hal ini merupakan peluang bagi Spanyol untuk membuka bisnis ataupun 
menanamkan investasi seperti di bidang agrobisnis, mesin pertanian, 
industri kimia dan sebagainya. Dari segi infrastruktur seperti jalan, kereta 
api, pengelolaan limbah, peralatan pertambangan dan asuransi kesehatan 
merupakan peluang dimana Argentina masih membutuhkan 
pengembangan dalm sektor-sektor ini. 
GRAFIK 4.4: 
Pertumbuhan Ekspor Spanyol di Argentina (Meur) 
 
Sumber: Diolah berdasarkan data dari kementrian industri, pariwisata dan 


























c. Venezuela, negara ini merupakan pangsa pasar yang baik bagi Spanyol. 
Hal ini dibuktikan dengan GDP perkapita sebesar 12.700 USD dan jumlah 
populasi mencapai 27.150.095 jiwa di tahun 2011 membuat negara ini 
mampu merespon barang impor dari luar. Selain itu adanya keterbatasan 
produksi barang di Venezuela membuat pemerintah Venezuela harus 
mentupi kebutuhan masyarakat dengan barang-barang impor sehingga 
Spanyol memiliki tempat di negara ini dalam mengekspor produknya. 
Dalam konteks lain, adanya manfaat dari tingginya harga minyak 
membuat Venezuela mampu mengimpor berbagai macam produk seperti 
makanan, minuman hingga peralatan mesin dan transportasi.  
GRAFIK 4.5: 
Pertumbuhan Ekspor Spanyol di Venezuela 
  
 
Sumber: Diolah berdasarkan data dari kementrian industri, pariwisata dan 
























Dalam hal investasi, Venezuela membuka kesempatan kepada Spanyol 
untuk menanam Investasi asing. Hal ini telah dibahas oleh kedua negara 
dengan fokus di beberapa sektor seperti di sektor industri minyak oleh 
Repsol YPF, sektor telekomunikasi dari Telefónica, sektor pariwisata, 
sektor infrastruktur  (kereta api, perumahan, rumah sakit, pelabuhan) 
sektor industri listrik, sektor industri pertambangan dan baja, manfaktur 
kertas dan aluminum dan sebaginya. Dalam pembahasan perencanaan 
investasi Spanyol ini berjalan mulus sehingga Spanyol berpeluang untuk 
menanamkan investasi di sektor lainnya.  
Spanyol berkomitmen untuk membuka integrasi ekonomi yang besar, tidak 
hanya untuk warga Latin saja namun juga untuk masyarakat internasional yang 
lainnnya. Pada akhirnya Spanyol berhasil memainkan perannya sebagai jembatan 
Amerika Latin ke dunia internasional. Terjalinnya kerjasama antara UE dan 
CELAC pada taggal 27 januari 2013 membuka peluang lebih besar bagi Spanyol 
untuk mencapai kepentingan nsasionalnya serta menjalankankan kebijakan luar 
negerinya.  
2. Faktor penghambat  
a. Hambatan yang ditemukan di Meksiko adalah adanya kerangka hukum 
yang selalu di modifikasi. Hal ini menyulitkan eksportir dan pemasar 
Spanyol untuk  menyadari beberapa perubahan dalam persyaratan ekspor 
ke negara tersebut. Contohnya ada beberapa barang yang di tolak oleh 
normas mexicanas yaitu pengawas importer Meksiko karena kegagalan 
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Verifikasi suatu barang yang tidak sesuai dengan standar negara ini. Tidak 
jarang sistem Bea Cukai di Meksiko yang bervariasi menyulitkan 
pemasaran barang-barang Ekspor Spanyol. Kadangkala pihak berwenang 
di Meksiko menemukan barang yang tidak menerima sertifikat kesehatan 
dan berlabel tidak dijual bebas di negara tersebut padahal pihak berwenang 
Spanyol telah mengeluarkan izin untuk barang tersebut. Contoh dalam 
kasus ini adanya kesulitan untuk mendapatkan sertifikat obat-obatan dan 
alat medis lainnya yang telah dikeluarkan oleh Federal Spanyol. 
Hambatan yang sama terjadi untuk produk daging babi, Meksiko memiliki 
aturan untuk memeriksa perusahaan-perusahaan yang mengekspor produk 
ini ke negaranya. Adanya perbedaan akreditasi antara kualitas daging yang 
di konsumsi di Meksiko dan kualitas daging yang di ekspor oleh Spanyol 
memberikan hambatan. Hal ini terjadi dikarenakan adanya perbedaan 
standar produk-produk daging babi di kedua negara.70 
b. Hambatan yang di temukan di Argentina adalah tingginya tarif untuk 
barang impor. Menurut keputusan hukum di Argentina nomor 25/2013, 
mulai tanggal  24 januari 2013 tarif produk-produk impor yang masuk di 
wilayah Argentina dinaikkan. Tingkat produk-produk yang di naikkan 
tarifnya bergantung pada jenis produknya. Keputusan ini merupakan 
penyempurnaan persyaratan impor di wilayah MERCOSUR yang telah 
dilakukan sejak tahun 2011. Tujuan dari menaikkan tarif ini adalah 
tindakan untuk memproteksi industri domestik agar perdagangan dalam 
                                                           
70Document of Elaborado por la Oficina Económica y Comercial de España en México 
Actualizado a  diciembre 2012 oleh sekertariat perdagangan Negara. Hal.35 
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negeri lebih maju. Penghambat lainnya adalah pembatasan pengelolaan 
produk yang di impor. Dalam hal ini, kementerian ekonomi dan keuangan 
Argentina memberikan aturan non-automatic import untuk proses 
perizinan barang-barang impor atau dengan kata lain proses perizinan 
produk impor lebih lama daripada waktu normal yang ditetapkan WTO. 
Aturan ini telah diberlakukan sejak tahun 2009 dan hal ini bertujuan untuk 
mengendalikan impor dan melindungi industri dalam negeri. Dampak dari 
aturan ini terhadap produk-produk Spanyol adalah melambatnya jadwal 
pengiriman barang, kurangnya stok barang dalam pasar hingga hilangnya 
citra produk dimata pelanggan. Hal ini telah mempengaruhi sekitar 20% 
produk ekspor Spanyol seperti ban, pompa sentrifugal, kaca, dan 
sebagainya.71  
c. Hambatan yang sama di Venezuela adalah adanya tarif yang tinggi, 
Venezuela memiliki standar tarif untuk produk-prouk di negaranya sebesar 
13% saja. Namun venezuela mengkonsolidasikan tarif produk-produk 
impor di WTO sebesar 33%. Adanya kebijakan yang dilakukan oleh 
Venezuela membuktikan bahwa negara ini dapat mmenaikkan tarif 
barang-barang impor tanpa harus mengkompensasi negara-negara anggota 
WTO yang lain. Hambatan lainnya ialah izin untuk pengelolaan barang-
barang yang di impor seperti produk peralatan otomotif. Pada tanggal 1 
Januari 2008, kendaraan impor yang masuk ke Venezuela harus 
mendapatkan izin dari departemen energi karena negara ini ingin 
                                                           
71Hambatan penjualan Spanyol diambil dari website resmi Kementerian Perdagangan Spanyol 
melalui http://www.barrerascomerciales.es/Fichas.aspx, diakses pada tanggal 20 Februari 2013. 
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membatasi kendaraan yang masuk dinegaranya sehingga sebesar apapun 
permintaan pasar Venezuela, para importir tidak akan bisa menjual 
produk-produknya sesuai dengan keinginan pasar karena pemerintah 
Venezuela  telah menetapkan jumlah maksimum kendaraan yang dapat di 
impor.72 
Dari beberapa contoh diatas dapat dilihat bahwa faktor penghambat yang 
sering ditemukan di kawasan Amerika Latin berasal dari hukum maupun aturan 
yang digunakan oleh negara-negara Amerika Latin dan cukup mempersulit 
Spanyol yang ingin dan telah melakukan kerjasama perdagangan. Adanya aturan-
aturan untuk kepentingan negara-negara di Kawasan Amerika Latin secara 
langsung maupun secara tidak langsung telah mempengaruhi kepentingan yan 
ingin dicapai oleh Spanyol.  
Dari peluang dan penghambat yang telah dijelaskan sebelumnya 
memberikan gambaran bahwa Amerika Latin dari sektor perdagangan masih 
membutuhkan Spanyol sebagai negara yang dapat menutupi kekurangan produk 
domestik dalam bentuk produk impor baik berupa kebutuhan primer, sekunder 
dan tersier. Kemudian dalam sektor investasi, Amerika Latin masih sangat 
membutuhkan Spanyol sebagai salah satu investor asing untuk dapat membangun 
infrastruktur di negaranya. Sedangkan hambatan yang ditemukan oleh Spanyol 
hanya merupakan sebuah bentuk kebijakan dalam negeri negara-negara di 
kawasan Amerika Latin untuk menjaga dan mengatur potensi pasarnya agar 
masyarakatnya tetap memprioritaskan produk dalam negerinya. Dengan demikian 
                                                           
72Hambatan penjualan Spanyol di Venezuela, diambil dari website resmi Kementerian 
Perdagangan Spanyol melalui http://www.barrerascomerciales.es /Fichas.aspx, diakses pada 
tanggal 20 Februari 2013. 
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dapat dikatakan bahwa peluang Spanyol masih lebih besar daripada hambatan 
yang ditemukan di kawasan Amerika Latin ditambah dengan adanya perjanjian 
kerjasama antara Uni Eropa dan kawasan Amerika Latin dalam UE-CELAC 
summit pada tanggal 27 Januari 2013 membuat Spanyol optimis dalam 
mengembangkan pasar dan investasi kawasan Amerika Latin. 
 
C. Strategi Spanyol di Kawasan Amerika Latin 
Selama masa kolonial, nilai-nilai budaya Spanyol tertanam dan tergabung 
dengan budaya asli di kawasan Amerika Tengah dan Amerika Selatan sehingga 
hal ini dapat mempengaruhi kepentingan-kepentingan Spanyol di abad dua puluh 
satu dalam membuat kebijakan luar negerinya. Berdasarkan konsep 
poskolonialsme yang mengatakan adanya hegemoni berkelanjutan antara negara 
yang pernah mengkoloni dan negara yang dikoloni, Spanyol ingin terus 
melanjutkan hubungan yang telah tertanam sejak masa kolonial agar dapat 
mencapai kepentingan nasionalnya di kawasan Amerika Latin dengan 
menggunakan pendekatan sosial kultural dan hubungan kedua pihak  atas dasar 
historis  seperti yang dikatakan oleh mantan Perdana Menteri Spanyol yaitu 
Francisco Franco. 
“To you, Americans of historic ancestry, there is no greater pride that 
being partakers of the same historical tradition and brothers of people 
such as the Spanish should have been capable of reemerging from their 
ashes in the last years and who now contemplate you with enthusisiam, 
hope, and love.”73 
 
                                                           
73Maria A. Escudero, ―Hispanist Democratic Thought versus Hispanist Thought of the Franco 
Era: A Comparative Analysis‖ in Bridging the Atlantic ed. Marina Perez de Mendiola (Albany: 
State University of New York Press, 1996), 171. 
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“Latin America is one of the main priorities of the foreign policy of Spain, 
a policy that tries to combine the defense of our interests in the region with 
the aim of contributing to the solution of the main problems it faces. In this 
context, Spain is still committed to strengthening the institutional 
mechanisms of the Ibero.”74 
 
kemudian penggalan Pidato Mariano Rajoy sebagai Perdana Menteri Spanyol di 
Pertemuan Ibero America di Cadiz tanggal 16 November 2012.  
 
“I am speaking as a European but at the same time, as Latin American, 
Spanish And Also Defended the enormous value of Latin 
America.Vindicate Latin America, its past, its present and its future, in 
Latin America, a cornerstone of the Western world, with Whom we share 
principles and values. I also believe in the centrality of Latin America in 
the XXI century is Further enhanced by its projection into Asia. Latin 
America is the Bridge Between the Atlantic and the Pacific, more stable 
path of globalization, a Latin America That has never been to Spain 
peripheral but central.Such Spain feels affection for Latin America, as 
pride and gratitude. Understood not be Spain without the Latin American 
bond. The Spanish would not be a universal language and expanding 
without That reality. In Latin America, many Spanish found a second 
chance. Also Spain has been a land of opportunity for many Latin 
Americans. We can say with pride our Latin American Community That 
has to be managed, in Both Directions, a welcoming along different cycles 
That we live”.75 
 
Kebijakan luar negeri merupakan strategi atau rencana tindakan yang dibuat 
oleh para pembuat keputusan negara dalam menghadapi negara lain atau unit 
politik internasional lainnya dan dikendalikan untuk mencapai tujuan nasional 
spesifik yang dituangkan dalam terminologi kepentingan nasional.76 Sesuai 
dengan konsep kebijakan luar negeri, dalam menjalankan kebijakan luar 
negerinya di kawasan Amerika Latin dalam bidang ekonomi, Spanyol 
                                                           
74Press Release Kementerian Luar Negeri Spanyol, diambil dari http://www.maec.es/en/ 
MenuPpal/Paises/Iberoamerica/Paginas/iberoamerica.aspx, diakses pada tanggal 8 februari 2013. 
75Pidato Mariano Rajoy pada pembukaan KTT Ibero American di Cadiz 16 November 2012. 
Diambil dari website resmi Pemerintah Spanyol melalui http://www.lamoncloa.gob.es  
/presidente/intervenciones/discursos/2012/prdi20121116.html, diakses pada tanggal 11 Februari 
2013. 
76Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani, 2006, Pengantar Ilmu Hubungan 
Internasional, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, hal. 49 
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menggunakan dua cara yaitu terus menjalin hubungan kerjasama bilateral dengan 
negara-negara di kawasan Amerika Latin dan kerjasama organisasi ineternasional. 
Melalui kerjasama bilateral, Spanyol dan negara-negara di kawasan Amerika 
Latin menggunakan perjanjian-perjanjian tertulis baik antar institusi maupun 
secara general dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan perdagangan dan 
investasi seperti perjanjian antara Invest in Spain dan ProMexico, ICEX dan 
Export Ar, serta Konsorsium CSM Spanyol dengan perusahaan-perusahan 
Venezuela. 
Berikut ini adalah beberapa contoh strategi Spanyol secara spesifik dalam 
meningkatkan kebijakan luar negerinya dalam kerjasama ekonomi bilateral  
negara-negara di kawasan Amerika Latin:  
1. Meksiko 
Untuk dapat menjamin besarnya peluang permintaan pasar, Spanyol 
melebarkan wilayah penjualannya di kota-kota besar yang dapat dijadikan 
arena penjualan dan investasi seperti Mexico City sebagai area metropolitan 
dengan jumlah pasar 20 juta orang, Guadalajara sebagai kota metropolitan 
dengan pasar 4,4  juta orang, dan Monterrey sebagai kota yang dekat dengan 
perbatasan Amerika Serikat dan merupakan kota metropolitan. Spanyol 
menjadikan kota-kota besar di Meksiko sebagai gudang utama untuk 
pendistribusian produknya. 
2. Argentina 
Strategi yang dilakukan Spanyol di Argentina tidak jauh berbeda dengan yang 
dilakukan Spanyol di Meksiko. Dengan mempertimbangkan cakupan pasar 
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yang luas membuat Spanyol mengarahkan daerah penjualan di kota besar 
seperti Buenos Aires.  
3. Venezuela 
Kerjasama antara perusahaan transportasi Venezuela yaitu Metro de Caracas 
dengan Konsorsium CSM Spanyol untuk proyek pembuatan jalur kereta di 
Caracas dijadikan salah satu Strategi Spanyol untuk menaikkan penjualan 
produk-produknya dalam hal bahan maupun alat untuk infrastruktur.77 
Strategi kedua Spanyol yaitu melakukan kerjasama ekonomi melalui 
organisasi internasional Ibero American. Ibero American merupakan organisasi 
yang terdiri dari negara-negara yang masyarakatnya berbahasa Latin. Ibero 
American terbentuk di Guadalajara, Meksiko  pada tahun 1991. Dengan kesamaan 
ras budaya dan kedekatan sejarah, negara-negara Amerika Latin memilih sistem 
demokrasi dan kebebasan yang memungkinkan dan mempercepat proses integrasi 
baik di sistem politik maupun ekonomi. Melalui organisasi ini, Spanyol dapat 
merancang strategi bersama negara-negara Latin lainnya untuk mengatasi masalah 
umum yang terjadi di negaranya. Hal ini dapat menawarkan peluang pekerjaan 
bagi masyarakat Latin. IBERPYME adalah program Ibero American yang 
                                                           
77Dokumen Strategi dan Distribusi, diambil dari eebsite resmi Kantor Ekonomi dan Komersial 
Kedutaan Besar Spanyol melalui http://www.oficinascomerciales.es/icex/cda/controller/pageOf 




terkhusus untuk pengembangan ekonomi negara anggota Ibero American yang 
bertujuan untuk meningkatkan kerjasama bisnis dan kemitraan. 78 
 Sebagaimana latar belakang organisasi ini yang merupakan negara-negara 
yang berbahasa Latin dan terikat oleh sejarah, Spanyol menggunakan pendekatan 
budaya sebagai strategi dalam menjalankan kebijakan luar negerinya di organisasi 
ini. Hal ini diperlihatkan berdasarkan kata-kata dari perdana menteri Garcia 
Margallo. 
“The same has been done with Mexico is something we want to do on the 
diplomatic front, in the commercial, cultural and in those areas in which we 
have joint actions. Where a Latin American country or Spain-not justified 
considering their own representation, try to sign cooperation agreements 
allowing or asking for input on each of these representations to act 
together, which will allow significant savings, a greater presence in the 
world, and ultimately a collaborative effort that runs continuously from 
summit to summit”79 
 
Dalam pendekatan Ibero-American ini Spanyol juga memanfatkan industri 
perfiliman dimana hubungan kedua pihak sangat erat dalam kesamaan budaya 
sehingga kerjasama antar budaya semakin erat. Pada Oktober 2012 di institut 
Cervantes, kedua pihak mengadakan festival film Latin yang bertajuk 
Bicentenarios de América Latina: Siglos de convivencia. Peran budaya 
diperlihatkan dalam acara ini dimana sebuah film dokumenter yang menunjukkan 
perspektif Spanyol kepada kawasan Amerika Latin. Beberapa judul film yang di 
                                                           
78The Ibero Americano, diambil dari website resmi Organisasi Ibero American melalui 
http://www.cumbresiberoAmericanas.com/historico/princi pal.php?pi=855&p=805, diakses pada 
tanggal 14 Februari 2013. 
79Statement by Minister García-Margallo in presenting the Cervantes Institute Yearbook. Spanish 
in the world 2012, diambil dari website resmi Kementerian Luar Negeri Spanyol melalui 
http://www.maec.es/es/MenuPpal/Actualidad/Declaracionesydiscursos/Paginas/discursoministro20
130114.aspx, diakses pada tanggal 14 Februari 2013. 
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ditampilkan yaitu Cachimba (Spanyol-Chile-Argentina, tahun 2005), Un oso 
rojo (Argentina, tahun 2002), El Milagro de Candeal (Spanyol, tahun 2004) dan 
Otilia Rauda (Meksiko, tahun 200180.  
Melalui ibero American ini, Spanyol ingin membangun kejahteraan antara 
negara-negara anggota dimana adanya peningkatan dalam bidang ekonomi, sosial 
dan budaya. Melalui kerjasama ekonomi, Spanyol meyakinkan anggota-anggota 
lainnya untuk membuat integrasi ekonomi dengan Uni Eropa dan hal itu terbukti 
di bulan januari 2013.  
 Sejak dibentuknya organisasi ini, Spanyol banyak terlibat dalam kerjasama 
dengan negara-negara di Amerika Latin. Meningkatnya kerjasama bilateral di 
berbagai bidang telah berhasil menciptakan kekayaan, stabilitas dan kebebasan 
terhadap hubungan negara anggota. Perdana Menteri Spanyol yaitu Mariano 
Rajoy menyatakan kebutuhan untuk membangun hubungan baru dengan negara-
negara Amerika Latin dipandu oleh prinsip-prinsip kesetaraan, saling 
menghormati dan tanggung jawab bersama. Spanyol telah mengakui bahwa 
Amerika Latin kini menjadi peluang bagi Spanyol dan negara-negara di Eropa 
lainnya dan dengan adanya kesamaan budaya yang telah berulang kali di tegaskan 
oleh Spanyol, negara ini telah menjadi Investor nomor satu di kawasan Amerika 
Latin.  
“if in the past latin america was an opportunity for Europe, Europe today 
is an opportunity for Latin Mmerica. despite the current circumstances, we 
                                                           
80Thomas Wright, Spanyol and Latin Amerika United in Film”, The Prisma, 30 September 2012. 
Diambil dari http://www.theprisma.co.uk/2012/09/30/latin-america-and-spain-united-in-film/ 
diakses pada tanggal 12 Maret 2013.  
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are the largest area in the world prosperity and Spain, the nearest 
platform to access it. more in Europe and latin america in spain is an 
unbeatable recipe for addressing current challenges. i am convinced that, 
conversations and debates throughout the that we maintain at this summit, 
we will identify new elements to continue to renew and strengthen this 
relationship”81.  
 
Dengan demikian, Spanyol akan terus berusaha meningkatkan kerjasama 
dengan negara-negara di kawasan Amerika Latin dengan menggunakan 
pendekatan budaya yang telah memberikan keuntungan tersendiri bagi Spanyol 
untuk dapat memasuki pasar Amerika Latin lebih dalam. Konsep poskolonialisme 
telah menggambarkan secara jelas bahwa hubungan antara negara yang pernah 
mengkoloni dengan negara yang di koloni memiliki kesempatan lebih besar dalam 
melakukan pendekatan diplomatis sehingga dapat dilanjutkan ke perjanjian-










                                                           
81Pidato Mariano Rajoy pada pembukaan KTT Ibero American di Cadiz 16 November 2012, 
diambil dari http://www.lamoncloa.gob.es/presidente/intervenciones/discursos/2012/prdi20121 






A. Kesimpulan  
Hubungan antara Spanyol dan negara-negara di kawasan Amerika Latin 
telah terjalin sejak masuknya Spanyol di kawasan ini pada tahun 1492 sebagai 
bangsa koloni. Adanya percampuran darah antara masyarakat Spanyol dan suku 
asli dari masyarakat Amerika Selatan secara otomatis telah memberikan ikatan 
tersendiri di kawasan Amerika Selatan sehingga wilayah ini lebih dikenal sebagai 
kawasan Amerika Latin. Pada akhirnya hubungan ini dikenal sebagai sebuah 
ikatan persaudaraan dalam konteks persamaan sosial dan budaya. Hubungan ini 
kini dijadikan sebuah latar belakang oleh Spanyol untuk dapat melakukan 
kerjasama dengan negara-negara di kawasan Amerika Latin.  
Kebijakan luar negeri yang diambil oleh Spanyol didasarkan oleh keadaan 
ekonomi Spanyol yang sedang dalam tahap pemulihan akibat resesi yang 
menimpanya serta ingin meningkatkan hubungan kerjasama dengan negara-negara 
di kawasan Amerika Latin dengan cara tetap berusaha menjadi mitra dagang dan 
investasi terbesar Amerika Latin. Tujuan dari kerjasama ini adalah keinginan 
Spanyol untuk menjadikan negara-negara di kawasan Amerika Latin sebagai pasar 
yang dapat diandalkan. Mengingat adanya batasan-batasan dari negara-negara 
dikawasan Amerika Latin, Spanyol berharap melalui kerjasama-kerjasama yang 
dilakukan oleh kedua pihak dapat meningkatkan peluang untuk memperlebar 
pasar dan investasi di kawasan ini. 
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Kebijakan luar negeri yang diambil oleh Spanyol di kawasan Amerika 
Latin dalam sektor ekonomi pada dasarnya telah memperhatikan beberapa faktor 
yaitu pertumbuhan ekonomi yang meningkat, pangsa pasar yang besar, dan 
keaktifan negara-negara di kawasan Amerika Latin dalam perdagangan 
internasional. Negara-negara di kawasan Amerika Latin seperti Meksiko, 
Argentina dan Venezuela merupakan contoh negara-negara di kawasan Amerika 
Latin yang memliki faktor dalam  standarnisasi untuk melakukan kerjasama 
ekonomi dan finansial sehingga Spanyol tertarik untuk meningkatkan kerjasama 
ekonomi di negara-negara tersebut.  
Selama satu dekade terakhir, ekonomi negara-negara di kawasan Amerika 
Latin telah meningkat dengan basis ekonomi yang berbeda seperti Meksiko yang 
berbasis industri, Argentina yang berbasis agrikultur dan Venezuela yang berbasis 
minyak. Hal ini membentuk sebuah pemikiran di Amerika Latin untuk tetap 
menjaga sistem perekonomiannya agar tidak terlalu bergantung dengan beberapa 
produk impor seperti membuat perbedaan standar produk, menaikkan tarif produk 
dan   membatasi jumlah produk yang masuk. Aturan-aturan yang dibuat oleh 
negara-negara di Amerika Latin tersebut mempengaruhi kebijakan luar negeri 
Spanyol yang ingin meningkatkan pemasaran produk-produknya di kawasan 
Amerika Latin. 
Hubungan sosial dan budaya yang terjalin antara Spanyol dan negara-
negara di Amerika Latin merupakan sebuah keuntungan tersendiri bagi Spanyol 
karena melalui hubungan ini Spanyol terus berusaha untuk mencapai kepentingan 
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nasionalnya dengan cara tetap melakukan kerjasama-kerjasama bilateral dengan   
Meksiko, Argentina dan Venezuela. Dengan adanya perjanjian-perjanjian 
kerjasama tersebut, Spanyol berharap dapat meningkatkan keuntungan di bidang 
ekspor dan investasi. Selain itu dengan adanya organisasi Ibero American, 
Spanyol akan terus berusaha mendapatkan peluang yang lebih besar dalam 




1. Melalui penelitian ini penulis menyarankan agar dapat menghindari 
kesalapahaman antara ketidaksesuaian standar produk, sebaiknya 
perusahaan pengekspor Spanyol dan dan perusahaan pengimpor negara-
negara di kawasan Amerika Latin lebih sering melakukan komunikasi agar 
Spanyol dapat menyesuaikan standar produknya di kawasan Amerika 
Latin.  
2. Mengingat pertumbuhan ekonomi di Amerika Latin yang masih 
membutuhkan investasi asing untuk membangun infrastruktur dan 
manufakturnya, sebaiknya Spanyol terus meningkatkan investasi-investasi 
di Meksiko, Argentina dan Venezuela. 
3. Penulis juga menyarankan agar dilakukan penelitian lebih mendalam 
mengenai studi kebijakan luar negeri Spanyol terhadap negara-negara di 
kawasan Amerika Latin agar diperoleh analisis yang lebih baik. 
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